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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada pemanfaatan 
multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental dan menggunakan 
metode eksperimen semu sedangkan desain penelitian ini menggunakan Matching 
Pretest-Postest Control Group Design. Prosedur penelitiannya yaitu Pre 
experiment measurement (sebelum perlakuan), treatment (perlakuan), selanjutnya 
Post experiment measurement (setelah perlakuan). Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket. Subyek pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD 
Negeri Samirono dengan jumlah siswa 34 orang yang dibagi menjadi dua kelas 
yaitu kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 17 
orang dan kelas IV-B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 
17 orang. 
Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini telah 
dibuktikan pada hasil uji-t, dimana thitung=2,414 > ttabel=2,039, dan nilai Sig. (2-
tailed) = 0,022 < taraf signifikan 0,05. Penelitian ini juga membuktikan bahwa 
siswa yang menggunakan multimedia interaktif (kelompok eksperimen) memiliki 
nilai rata-rata motivasi yang lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan 
menggunakan metode ceramah dan buku teks (kelompok  kontrol). 
 
Kata kunci : Multimedia interaktif, Motivasi belajar, Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk yang bertuhan atau homo religius. 
Memilih dan meyakini suatu agama atau kepercayaan menjadi suatu 
hal yang wajar bahkan kebutuhan bagi manusia. Zuhairini dkk 
(1983:25) dalam Abdul Majid dan Dian Andayani (2005:133) 
menyatakan bahwa manusia didalam hidupnya didunia ini selalu 
membutuhkan pegangan hidup yang disebut dengan agama.  
Indonesia adalah negara besar yang mengakui adanya Tuhan, 
mengakui bahwa agama menjadi salah satu unsur penting dalam 
menciptakan masyarakat yang beradab dan bermartabat. Hal ini 
tertuang dalam salah satu dari lima sila yang dijadikan sebagai 
pondasi berdirinya negara Indonesia, Pancasila. Sila tersebut ialah sila 
pertama pada Pancasila yang memuat tentang agama yaitu Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 
Pendidikan agama merupakan salah satu langkah negara dalam 
menanamkan semangat dan jiwa keagamaan kepada warga negaranya. 
Hal ini diperkuat dengan adanya Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 37 ayat (1) no.20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, 
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ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, 
pendidikan jasmani dan olahraga, ketrampilan/kejuruan, dan muatan 
lokal (UU Sisdiknas no.20 tahun 2003) 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 
juga sudah disebutkan dengan jelas peran dan kedudukan pendidikan 
agama berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
Disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU Sisdiknas no. 20 tahun 
2003). 
Pembelajaran di sekolah bukanlah kegiatan memindahkan 
pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatu kegiatan yang 
memungkinkan siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya. 
Guru hanya berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu 
agar proses belajar berjalan dengan baik dan optimal. Wina Sanjaya 
(2008: 199) menyebutkan bahwa sebagai fasilitator, guru berperan 
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan 
proses pembelajaran. Jadi, guru mempunyai peran yang penting agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, variatif dan terhindar dari 
verbalisme. Disinilah peran penggunaan media pembelajaran dan 
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metode belajar yang variatif dibutuhkan untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
Salah satu media yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 
untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ialah multimedia interaktif. Media ini dipilih karena memiliki 
beragam unsur didalamnya seperti adanya teks, gambar, suara, 
animasi dan video sehingga pesan atau materi yang akan disampaikan 
tidah hanya melalui satu unsur saja.  
Beragamnya unsur yang terdapat dalam multimedia akan 
meningkatkan daya serap siswa terhadap suatu pesan atau materi yang 
disampaikan guru ketika menggunakan media tersebut, serta siswa 
dapat mengatur gaya dan kecepatan belajarnya sendiri, sehingga 
ketika ia masih merasa kesulitan dalam memahami suatu materi dapat 
dipelajari kembali materi tersebut tanpa mengganggu siswa yang 
lainnya. Ditambah lagi sifatnya yang interaktif sehingga pengguna 
dapat memilih apa yang dikehendaki. Hal ini akan membuat suasana 
pembelajaran terasa menyenangkan. 
Suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran tentu akan 
membawa dampak yang positif bagi siswa dalam belajar. Siswa akan 
lebih termotivasi untuk belajar dan tidak cepat merasa bosan sehingga 
perhatian siswa pada pelajaran akan lebih optimal. 
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 Motivasi belajar menjadi salah satu faktor dari dalam diri siswa 
yang menentukan berhasil tidaknya dalam proses belajar. dalam 
pembelajaran, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di 
dalam dirI siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar (Sardiman, 2006: 75).  
Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar 
mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, mengetahui 
motivasi belajar siswa sangat diperlukan guna memelihara dan 
meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa, motivasi belajar 
dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong 
untuk melakukan perbuatan belajar. Siswa melakukan aktivitas 
belajar dengan senang karena didorong oleh motivasi. 
Dari hasil wawancara ketika observasi pendahuluan dengan guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri Gejayan, Ibu Sugiyati pada hari 
Selasa, 22 Mei 2012, diketahui bahwa belum ada multimedia 
interaktif yang digunakan untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam 
karena dipasaran jarang ada dan tidak ada bantuan dari pemerintah 
dalam hal pengadaan multimedia interaktif Pendidikan Agama Islam. 
Kemudian beliau juga menuturkan bahwa untuk materi pembelajaran 
yang bersifat teoritis, guru hanya mengandalkan buku teks untuk 
menyampaikannya.  
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Ketiadaan media serta penggunaan metode mengajar yang 
monoton akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan, sehingga siswa 
tidak termotivasi untuk belajar. Motivasi yang kurang harus 
diselesaikan dengan tepat. Akan tetapi memaksa siswa secara diktator 
untuk mempelajari sesuatu yang kurang menyenangkan bagi mereka 
merupakan hal yang kurang tepat juga. Oleh karena itu, harus 
diupayakan suatu jalan keluar sehingga siswa mau belajar sendiri 
tanpa paksaan dari orang lain. 
Mencermati permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti 
mencoba untuk memberikan sebuah solusi dengan cara 
memanfaatkan multimedia pembelajaran untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Multimedia dipilih dengan alasan bahwa 
media tersebut memanfaatkan teks, gambar, suara, animasi dan video 
dalam menyajikan suatu materi. Dengan beragamnya unsur yang 
mendukung media tersebut, diharapkan siswa dapat lebih baik dalam 
mencerna materi yang disampaikan ketimbang hanya menggunakan 
metode mengajar dan media yang konvensional. Selain itu, media ini 
juga diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam mempelajari 
Pendidikan Agama Islam sehingga meningkatkan motivasi 
belajarnya. Sedangkan bagi guru, penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran akan meningkatkan kemampuannya dalam penggunaan 
metode pembelajaran yang lebih bervariatif. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari rumusan latar belakang di atas, beberapa masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk materi pembelajaran yang bersifat teoritis, guru hanya 
mengandalkan buku teks dalam penyampaiannya. 
2. Belum ada multimedia interaktif yang digunakan untuk pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3. Ketiadaan media serta penggunaan metode mengajar yang 
monoton.  
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada penggunaan multimedia interaktif 
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan penelitian 
ini adalah “bagaimanakah pengaruh pemanfaatan multimedia 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pada pemanfaatan 
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multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Sebagai bahan acuan terhadap pemanfaatan multimedia 
interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Membuktikan adanya pengaruh pemanfaatan multimedia 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 
c. Menambah referensi penggunaan media pembelajaran yanng 
cocok untuk mata pelajaran Pendidikan agama Islam. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi peneliti 
1) Menjadi wadah untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
sudah diperoleh selama menempuh pendidikan di 
Perguruan Tinggi. 
2) Menambah pengalaman dalam memanfaatkan multimedia 
interaktif. 
b. Bagi guru 
1) Menjadi salah satu alternatif untuk mencoba metode 
mengajar yang baru  
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2) Mengatasi kesulitan dalam memotivasi siswa untuk 
belajar. 
c. Bagi siswa 
1) Menjadi sebuah pengalaman baru dalam belajar. 
2) Dapat memotivasi dirinya untuk mau belajar lebih giat. 
G. Definisi Istilah 
Beberapa istilah yang perlu didefinisikan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman oleh pembaca dari judul “Pengaruh pemanfaatan multimedia 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar” ini: 
1. Multimedia merupakan  kombinasi dari teks, seni, suara, animasi dan 
video untuk menyajikan  informasi atau pesan yang disertai juga dengan 
link dan tools sehingga penggunanya dapat mengarahkan, berinteraksi, 
dan berkomunikasi dengan media tersebut untuk mendapatkan informasi 
yang diinginkan lewat komputer. 
2. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberi arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
3. Pendidkan Agama Islam, ialah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, hingga 
mengimani ajaran Islam.  
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4. Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan dasar, yang melandasi 
pendidikan  menengah. Siswa di sekolah dasar ini kira-kira berusia antara 
6 sampai dengan 12 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Islam adalah suatu agama yang berisi ajaran tentang tata hidup yang 
diturunkan Allah Allah kepada umat manusia melalui para rasul-Nya, 
sejak dari Nabi Adam sampai kepada Nabi Muhammad (Zakiah Darajat, 
2006:59) 
Agama Islam adalah agama yang universal yang mengajarkan 
kepada umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi 
maupun ukhrawi. Salah satu diantara ajaran agama Islam tersebut adalah 
mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan pendidikan 
(Zuhairini, 2008:98). 
Menurut Islam, pendidikan adalah pemberi corak hitam putihnya 
perjalanan hidup seseorang. Oleh arena itu ajaran Islam menetapkan 
bahwa pendidikan merupakan salah satu  kegiatan yang wajib hukumnya 
bagi pria dan wanita dan berlangsung seumur hidup. Kedudukan tersebut 
secara tidak langsung menempatkan pendidikan sebagai bagian yang tak 
terpisahan dengan hidup dan kehidupan manusia (Zuhairini, 2008:1). 
Dalam kurikulum PAI disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama 
Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama 
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lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Abdul Majid dan Dian 
Andayani, 2005:130). 
Muhammad Fadhil al-Jamaly (Arifuddin Arif, 2008:34) 
mengungkapkan bahwa pendidikan Islam sebagai upaya 
mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih 
dinamis dengan berdasakan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang 
mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi yang 
lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi, akal, perasaan, 
maupun perbuatannya. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir (Arifuddin 
Arif, 2008:35) menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam ialah 
bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara 
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah upaya bimbingan secara sadar 
dan terencana dalam mengembangkan, mendorong serta mengajak 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam guna keselarasan dan kesempurnaan 
hidup dalam segala aspek sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
2. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki dasar 
yang kuat. Dasar pelaksanaan tersebut menurut Muhammad Alim 
(2006:4-6) dapat ditinjai dari berbagai segi, yaitu: 
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a. Dasar yuridis atau hukum 
Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berasal dari 
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi 
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara 
formal.  
1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2) Dasar struktural atau konstitusional,  yaitu UUD 1945 dalam 
bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (a) Negara 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa,  (b) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya. 
b. Segi religius 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran  Islam. 
Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan 
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam al-Qur'an banyak 
ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain : 
1) QS. An-Nahl : 125 
 ُعْداَُىِلإُُِلِيبَسَُُكِّبَرُُِةَمْكِحْلِببُُِةَظِعْىَمْلاَوَُُِةنَسَحْلاُُْم هْلِدبَجَوُِيتَّلِببَُُيِهُ
 ُهَسَْحأَُُِّنإَُُكَّبَرَُُى هُ َُملَْعأُُْهَِمبَُُّلَضُُْهَعُُِِهلِيبَسَُُى هَوُ َُملَْعأَُُهيَِذتْه  مْلِبب  
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk ”.(QS. An-Nahl : 125) 
2) QS. Ali Imron : 104 
ُْه َكتْلَوُُْم كْنِمُُ ة َّم أَُُنى عَْذيَُىِلإُُِرْيَخْلاَُُنو  ر  ْمَأيَوُُِفو  رْعَمْلِببَُُنَْىهَْنيَوُُِهَعُ
ُِرَكْن  مْلاَُُِكَئلو أَوُ ُم هَُُنى  ِحلْف  مْلا  
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 
(QS. AliImron : 104) 
c. Aspek psikologis 
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek  
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam 
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak 
tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya pegangan 
hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairini, dkk (1983:25) 
bahwa semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya 
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa 
dalam  jiwanya ada suatu perasaan yang mangakui adanya Zat yang 
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Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat memohon 
pertolongan-Nya.  
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Kelas IV SD 
Dalam Islam, ruang lingkup pendidikannya mencakup segala aspek, 
mulai dari yang besar sampai dengan yang kecil sekalipun, serta 
antarbagiannya saling berkaitan. Pendapat ini senada dengan Muhammad 
Alim (2006: 121) bahwa Islam mempunyai nilai-nilai universal yang 
mengatur semua aspek kehidupan manusia; mulai dari persoalan kecil 
sampai persoalan yang besar, dari persoalan individu sampai persoalan 
masyarakat, bangsa dan negara; dimana ajaran yang satu dengan lainnya 
mempunyai hubungan yang sinergis dan integral. Antarbagian ajaran 
yang ada merupakan suatu sistem, yakni hubungan yang terdiri dari 
beberapa bagian ajaran yang satu sama lainnya berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan dengan yang lain. 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya 
dalam lingkup Al-Qur’an dan Hadist, keimanan, akhlak, fiqh atau ibadah, 
dan tarikh/sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, 
dan keseimbangan hubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya “hablun minallah wa 
hablun minannas” (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2005:131). 
Sebagai mana kita ketahui ajaran pokok agama Islam adalah 
meliputi: masalah aqidah (keimanan), syari’ah (keIslaman), dan akhlak 
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(ihsan). Ketiganya sangat penting dan tidak dapat dipisahkan satu dengan 
yang lain. Aqidah bersifat i’tikad batin, mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa 
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakaan alam ini. 
Syari’ah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua 
peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia. 
Akhlak merupakan suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna 
bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara 
pergaulan hidup manusia. 
Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk, rukun 
iman, rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya lahirlah Ilmu Tauhid, Ilmu 
Fiqh, dan Ilmu Akhlak. Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian 
dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan 
Hadist serta ditambah lagi dengan sejarah Islam (Tarikh) sehingga secara 
berurutan: 
a. Ilmu Tauhid atau Akidah (keimanan) 
b. Ilmu Fiqh 
c. Al-Qur’an 
d. Hadist 
e. Akhlak 
f. Tarikh Islam (Zuhairini, 1983:60) 
Materi multimedia yang dibahas pada penelitian ini termasuk dalam 
kelompok fiqh atau ibadah. Materi yang dibahas adalah ketentuan-
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ketentuan sholat yang merupakan salah satu bab pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV semester gajil. Dalam ketentuan-
ketentuan sholat, terdapat beberapa kompetensi dasar antara lain: 
a. Menyebutkan rukun salat 
Ada beberapa poin dalam rukun sholat yang harus dimengerti 
oleh siswa, antara lain 
1) Niat 
2) Berdiri tegak bagi yang mampu 
3) Takbiratul Ikhram dengan membaca Allahu Akbar 
4) Membaca surah Al-Fatihah 
5) Rukuk dengan tumakninah 
6) Iktidal dengan tumakninah 
7) Sujud dua kali dengan tumakninah 
8) Duduk diantara dua sujud 
9) Duduk akhir 
10) Membaca tasyahud akhir 
11) Membaca sholawat atas Nabu Muhammad SAW ketika duduk 
akhir 
12) Mengucap salam sambil menoleh ke kanan 
13) Tertib atau meletakkan tiap-tiap rukun sesuai urutannya 
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b. Menyebutkan sunah salat 
Sunah sholat merupakan amalan ibadah yang jika dikerjakan 
akan menambah pahala, tapi jika ditinggalkan tidak  mendapat dosa. 
Sunah sholat dibagi menjadi dua, yaitu 
1) Sunah berupa perbuatan 
a) Mengangkat kedua tangan sampai teinga ketika takbiratul 
ikhram, akan rukuk, dan bangkit dari rukuk 
b) Meletakkan tangan kanan diatas punggung tangan kiri dan 
keduanya diletakkan di dada atau bawah dada 
c) Mengarahkan pandangan ketempat sujud 
d) Diam sebentar sebelum dan sesudah membaca surah Al-
Fatihah 
e) Pada saat sholat berjamaah, hendaknya makmum 
mendengarkan bacaan imam 
f) Bersikap lurus waktu rukuk dan sujud 
g) Meletakkan kedua telapak tangan dilutut ketika rukuk 
h) Meletakkan dan menempelkan tujuh anggota badan saat 
sujud 
i) Duduk sebentar sesudah sujud pada rakaan pertama dan 
ketiga, kemudian berdiri sambil menumpukan tangan pada 
tanah (lantai) ketika bangun dari sujud 
j) Duduk iftirasy 
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2) Sunah berupa bacaan 
a) Membaca doa iftitah setelah takbiratul ikhram dengan suara 
berbisik 
b) Membaca ta’awuz sebelum membaca surah Al-Fatihah 
c) Membaca amin setelah membaca surah Al-Fatihah 
d) Membaca surah atau ayat Al-Qur’an bagi imam atau orang 
yang sholat sendirian setelah membaca surah Al-Fatihah 
pada rakaat pertama dan kedua 
e) Mengeraskan bacaan pada rakaat pertama dan kedua ketika 
sholat maghrib, isya dan subuh 
f) Membaca takbir ketika mau rukuk, sujud dan bangkit dari 
sujud 
g) Membaca sami’ allahuliman hamidah ketika bangkit dari 
rukuk 
h) Membaca rabbana walakal hamdu ketika iktidal 
i) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud 
j) Membaca doa rabbighfirli warhamni wajburni warfa’ni 
warzuqni wahdini wa’afini wa’fuanni ketuka duduk 
diantara dua sujud 
k) Membaca salam yang kedua sambil menengok ke kiri 
c. Menyebutkan syarat sah dan syarat wajibnya salat 
Ada beberapa hal yang menjadi syarat sahnya sholat, 
diantaranya yaitu 
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1) Suci dari hadas besar dan hadas kecil 
2) Menutup aurat 
3) Suci badan, pakaian dan tempat sholat dari najis 
4) Menghadap kiblat 
5) Telah masuk waktu sholat dan mengetahui masuknya waktu 
sholat 
Sama halnya pada syarat sahnya sholat, ada beberapa yang 
perlu diperhatikan pada wajib sholat, antara lain 
1) Islam  
2) Berakal 
3) Baligh (dewasa) 
d. Menyebutkan hal-hal yang dapat membatalkan salat 
1) Melakukan banyak gerakan yang bukan termasuk gerakan sholat 
2) Meningggalkan salahsatu rukun sholat 
3) Berkata-kata dengan sengaja yang bukan termasuk bacaan sholat 
4) Makan dan minum yang disengaja 
5) Meninggalkan salah satu syarat sahnya sholat, seperti batal 
wudlunya sebab kentut atau ang lainnya 
4. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam Kelas IV SD 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau madrasah 
berfungsi sebagai berikut: 
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a. Pengembangan 
Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada 
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan 
ketaqwaaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah 
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak 
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. 
b. Penanaman nilai 
Sebagai  pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan didunia 
dan di akhirat kelak. 
c. Penyesuaian mental 
Yaitu untuk  menyesuaikan diri dengan lingkungan baik 
lingkungan fisik maupun sosial dan pelan-pelan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
d. Perbaikan 
Yaitu untuk memperbaiki kesalahan,  kekurangan,  kelemahan 
peserta didik terhadap keyakinan, pemahaman, dan pengamalan 
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan 
Untuk menangkal hal-hal negatif baik yang berasal dari 
lingkungan tempat tinggalnya, maupun dari budaya luar yang dapat 
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membahayakan dirinya sehingga menghambat perkembangannya 
menuju manusia Indonesia seutuhnya 
f. Pengajaran 
Kurikulum PAI berusaha mengajarkan ilmu pengetahuan agama 
secara umum, sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran 
Untuk menyalurkan peserta didik yang mempunyai bakat khusus 
dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 
optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan bagi orang 
lain (Abdul  Majid  dan  Dian  Andayani, 2005: 134-135). 
Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum ialah 
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan peserta didika tentang Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, berasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak 
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama 
Islam, yaitu (1) dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama 
Islam; (2) dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta 
keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (3) dimensi 
penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam 
menjalankan ajaran agama Islam; dan (4) dimensi pengalamannya, dalam 
arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati 
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atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi 
dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan dan menaati ajaran 
agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang 
beriman dan bertaqwa  kepada Allah Swt serta mengaktualisasikan dan 
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Muhaimin, 2004:78). 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2006: 73), motivasi berasal dari kata “motif”, 
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Pendapat Thomas Good dan Jere B. Brophy yang 
dikutip oleh Elida Prayitno (1989: 8) menjelaskan bahwa motivasi 
sebagai suatu energi penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah laku. 
Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2006: 73) motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  
Sejalan dengan kedua pendapat di atas, Sardiman (2006: 75) 
mendefinisikan motivasi dalam kegiatan belajar sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberi 
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arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai. 
Berbeda dengan pendapat di atas, Hamzah B. Uno (2011: 23) 
menjelaskan bahwa hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 
unsur yang mendukung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi memegang peranan penting 
bagi siswa karena menjadi daya penggerak dari internal maupun 
eksternal dalam kegiatan belajar dan pengarah  aktivitas siswa dalam 
mencapai suatu tujuan belajar. 
2. Jenis-Jenis Motivasi 
Hamzah B. Uno (2011: 4) menjelaskan bahwa apabila dilihat dari 
sumber yang menimbulkannya, motivasi dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari 
luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu 
sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya (Hamzah B. Uno, 2011: 4). 
Senada dengan pendapat di atas, Thornburg (1984) yang dikutip 
oleh Elida Prayitno (1989: 10) mendefinisikan motivasi instrinsik 
sebagai keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari 
dalam individu. Tingkah laku terjadi tanpa dipengaruhi oleh faktor-
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faktor dari lingkungan. Individu bertingkah laku karena 
mendapatkan energi dan pengarah tingkah laku yang tidak dapat kita 
lihat sumbernya dari luar. 
Martinis Yamin (2007: 228) mengemukakan bahwa motivasi 
intrinsik merupakan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan, 
berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan yang 
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Keinginan atau 
kebutuhan tersebut bisa berupa dorongan untuk belajar karena ingin 
memecahkan masalah. Keinginan ini diwujudkan dengan upaya 
kesungguhan seseorang untuk mendapatkannya dengan usaha dalam 
kegiatan belajar, melengkapi catatan, melengkapi literatur, 
pembagian waktu belajar, dll. Kegiatan belajar ini tentunya dibarengi 
dengan perasaan senang yang mengalir sejalan dengan kebutuhan 
akan belajar. 
Didalam proses belajar, siswa yang termotivasi secara intrinsik 
dapat dilihat dari kegiatannya yang tekun dalam mengerjakan tugas 
karena merasa butuh dan ingin mencapai tujuan belajar yang 
sebenarnya. Tujuan belajar yang sebenarnya adalah untuk menguasai 
apa yang sedang dipelajari, bukan kerena ingin mendapat pujian dari 
guru. Akinson (1965) dalam Elida Prayitno (1989: 63) 
mengemukakan bahwa seorang siswa termotivasi dengan tugas 
karena keinginannya memenuhi kebutuhan untuk sukses dan 
kebutuhan menjauhi kegagalan dalam belajar. Dengan demikian jika 
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siswa-siswa memiliki kebutuhan untuk sukses yang tinggi dan 
mereka tidak senang gagal maka mereka bekerja keras untuk 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Grage dan Berline (1988) dalam Elida Prayitno (1989: 11) 
mengemukakan bahwa siswa yang termotivasi secara intrinsik 
aktivitasnya lebih baik dalam belajar dari pada siswa yang 
termotivasi secara ekstrinsik. Siswa yang termotivasi secara intrinsik 
menunjukkan keterlibatan dan aktivitas yang tinggi dalam belajar. 
Namun kegiatan belajar sering sekali berlangsung dalam 
keadaan tidak didasari oleh motivasi intrinsik. Pintner, Ryan, Alevh, 
West, Alek, Crow dan Smith (1963) dalam Elida Prayitno (1989: 11)  
mengemukakan bahwa tidak timbulnya motivasi intrinsik   
disebabkan oleh ketidakmatangan intelektual, emosional dan sosial 
siswa. 
Untuk memotivasi siswa secara intrinsik, Phil Louther yang 
dikutip oleh Elida Prayitno (1989: 12) menggunakan strategi berikut 
dalam mengajar siswa, antara lain: 
1) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa sehingga tujuan 
belajar sama dema dengan tujuan siswa. 
2) Memberi kebebasan kepada siswa untuk memperluas kegiatan 
dan materi belajar selama masih daam batas-batas daerah belajar 
yang pokok. 
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3) Memberi waktu ekstra yang cukup banyak bagi siswa untuk 
mengembangkan tugas-tugas mereka dan memanfaatkan 
sumber-sumber belajar yang ada di sekolah. 
4) Kadangkala memberkan penghargaan atas pekerjaan siswanya. 
5) Meminta siswa-siswanya untuk menjelaskan atau membacakan 
tugas-tugas yang mereka buat, kalau mereka ingin 
melakukannya. Hal ini perlu dilakukan terutama terhadap tugas 
yang merupakan bukan tugas pokok yang harus dikerjakan oleh 
siswa, kalau tugas itu dikerjakan dengan baik. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya  
motivasi intrinsik bagi siswa. Seorang siswa yang memiliki motivasi 
secara intrinsik  akan memiliki kebutuhan atau dorongan untuk 
belajar. Kebutuhan atau dorongan ini diwujudkan dengan  
kesungguhannya dalam belajar, keinginan untuk memecahkan suatu 
permasalah, tekun dalam mengerjakan tugas serta memiliki kemauan 
untuk sukses atau berprestasi. Keseluruhannya dilakukan dengan 
semangat yang tinggi dalam  mencapai  tujuan  belajar tanpa terlalu 
banyak bergantung kepada  guru. Disinilah peran guru sangat 
diperlukan untuk dapat menumbuhkan motivasi interinsik dalam diri 
siswa terhadap suatu pelajaran. Penyampaian materi pun diusahakan 
semenarik mungkin sehingga siswa suka dan bertambah  
keingintahuannya terhadap materi tersebut.  
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b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik dinamakan demikian karena tujuan utama 
individu melakukan kegiatan adalah untuk mencapai tujuan yang 
terletak diluar aktifitas belajar itu sendiri, atau tujuan itu tidak 
terlibat dalam aktifitas belajar (Thornburgh, 1984) yang dikutip oleh 
Elida Prayitno (1989: 14). Sebagai  contoh seorang  siswa  belajar 
bahasa  inggris dengan tujuan mendapat ijazah atau untuk mematuhi 
perinntah  guru. Didalam belajar, siswa yang didorong oleh motivasi 
ekstrinsik selalu mengharapkan persetujuan guru untuk meyakinkan 
dirinya bahwa apa yang sedang atau telah dikerjakannya itu benar. 
Lebih jelasnya, Winkel (1989) dalam Martinis Yamin (2007: 
227-228) menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk motivasi belajar 
ekstrinsik, diantaranya adalah; (1) Belajar demi memenuhi 
kewajiban; (2) Belajar demi menghindari hukuman yang 
diancamkan; (3) Belajar demi memperoleh hadiah material yang 
disajikan; (4) Belajar demi meningkatkan gengsi; (5) Belajar demi 
memperoleh pujian dari orang yang penting seperti orang tua atau 
guru; (6) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang. 
Menurut Phil Louther di dalam kelas banyak sekali siswa yang 
dorongan belajarnya adalah motivasi ekstrinsik. Mereka memerlukan 
perhatian dan pengarahan yang khusus dari guru. Sering kali jika 
mereka tidak menerima umpan balik yang baik berkenaan dengan 
hasil pekerjaan mereka dan tidak diberikan tepat pada waktunya, 
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maka kerjaan mereka menjadi lamban. Phil menegaskan bahwa 
siswa-siswa seperti ini sangat tergantung kepada keharusan-
keharusan yang ditentukan oleh guru untuk mendorong mereka 
untuk belajar (Elida Prayitno, 1989: 14). 
Namun tidak berarti bahwa motivasi ekstrinsik itu jelek dan 
harus dihindari. Alasannya yaitu banyak mata pelajaran di sekolah 
yang bukan merupakan kebutuhan psikologis (psycological need) 
siswa, tetapi merupakan kebutuhan normatif (normative need). 
Untuk menjadikan pelajaran yang bersifat normatif menjadi 
kebutuhan siswa maka pertama-tama perlu dibangun motivasi 
ekstrinsik di dalam diri siswa yang pada akhirnya diharapkan 
berkembang menjadi motivasi intrinsik. Phil yang dikutip oleh Elida 
Prayitno (1989: 16), menyatakan bahwa banyak siswa yang memiliki 
motivasi ekstrinsik sebenarnya dapat mencapai  hasil belajar seperti 
kelompok siswa yang memiliki motivasi intrinsik. Namun mereka 
tetap membutuhkan bantuan guru dalam mendorong mereka belajar. 
Sebagaimana yang dikemukakan  oleh Thornburgh (1984), 
antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik itu saling 
menambah atau  memperkuat, bahkan motivasi ekstrinsik dapat 
membangkitkan motivasi  intrinsik. Sebagai contoh, seseorang yang 
senang bekerja keras lalu mendapat imbalan yang pantas, maka 
kombinasi kedua jenis motivasi ini memperkuat motivasi  kerjanya 
(Elida , 1989:14). 
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Namun perlu diingat  pula bahwa motivasi ekstrinsik dapat 
melemahkan motivasi  intrinsik juga. Motivasi  intrinsik yang pada 
mulanya sudah ada, tetapi kalau terlalu sering diberi hadiah maka 
motivasi intrisik itu akan  menurun, anak pada akhirnya bekerja 
dengan  mengharapkan hadiah. Morgan (1984) menjelaskan bahwa 
motivasi ekstrinsik tetap efektif jika dimonitor dengan hati-hati. 
Dari penjelasan jenis motivasi di atas, dalam proses pembelajaran, 
motivasi intrinsik lebih efektif mendorong siswa dalam belajar. Namun 
tidak berarti bahwa motivasi ekstrinsik perlu dihindari. Motivasi 
ekstrinsik dapat memancing timbulnya motivasi intrinsik. Banyak siswa 
yang termotivasi secara ekstrinsik dapat berhasil dengan baik dalam 
belajar, asal guru dapat membantu mereka dengan cara yang tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Dalam pembelajaran, motivasi sangat diperlukan bagi siswa 
sehingga mereka akan lebih terpacu semangatnya dalam belajar. Oleh 
karena itu, peran guru sangat diperlukan dalam menumbuhkan motivasi 
dalam diri siswa tersebut. Namun guru juga harus memperhatikan 
bagaimana caranya dalam menumbuhkan motivasi tersebut, karena 
motivasi ini dapat menguntungkan ataupun merugikan perkembangan 
belajar siswa itu sendiri. Pemberian motivasi yang tepat pada siswa 
diharapkan dapat memberikan hasil belajar yang optimal. 
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3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Dalam  belajar, diperlukan adanya  motivasi dalam  diri  siswa. Hasil  
belajar akan menjadi optimal  kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi 
yang diberikan, maka makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi 
senantiasa menentukan intennsitas usaha belajar bagi para siswa. 
Menurut Sardiman  (2006: 85), ada tiga  fungsi  motivasi,  yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, menjadi  penggerak  atau  motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentujan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan. 
Rochman Natawijaya dan Moein Moesa (1992: 57) menjelaskan 
tentang peran motivasi dalam belajar, antara lain: 
a. Motivasi menentukan hal yang dijadikan penguat belajar. 
b. Memperjelas tujuan belajar yang akan dicapai. 
c. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar. 
d. Menentukan ketekunan belajar. 
4. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 
Dalam kegiatan pembelajaran, peran motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi ekstrinsik diperlukan apabila ada 
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siswa yang kurang berminat dalam suatu pelajaran. Motivasi ekstrinsik 
sangat berperan dalam membimbing anak didik dalam belajar. Pemberian 
motivasi ekstrinsik diharapkan dapat meningkatkan minat siswa terhadap 
suatu pelajaran sehingga ia akan lebih aktif dalam kegiatan belajar. 
Dengan adanya motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan 
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan aktivitas belajar. 
Perlu diketahui bahwa terdapat berbagai jenis cara dalam  
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Sardiman  
(2006: 92-96) menyebutkan  ada sebelas cara untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar, antara lain: 
a. Memberi angka 
 Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai hasil kegiatan 
belajar. Banyak siswa yang belajar tapi tujuan utamanya hanya untuk 
mendapatkan nilai yang baik. Angka-angka yang baik itu menurut 
siswa merupakan motivasi yang kuat. Namun perlu diingat bahwa 
pencapaian seperti itu merupakan bukan hasil belajar yang 
sesungguhnya. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memberikan 
angka-angka yang dapat dikaitkan dengan value yang terkandung 
dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada siswa sehingga 
tidak sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya. 
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b. Hadiah 
 Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak 
selalu demikian. Hadiah untuk suatu pekerjaan tidak akan mearik 
bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat dalam 
pekerjaan tersebut. Sebagai contoh, hadiah yang diberikan untuk 
gambar terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang 
tidak memiliki bakat menggambar. 
c. Saingan 
 Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik individual 
maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d. Ego-involvement 
 Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah salah satu 
bentuk motivasi yang sangat penting. Seseorang akan berusaha 
dengan sekuat tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya. 
e. Memberi ulangan 
 Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu, memberikan ulangan merupakan salah satu 
sarana motivasi. Namun perlu diingat bahwa pemberian ulangan 
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jangan sampai terlalu sering karena bisa membosankan dan siswa 
merasa terbebani. 
f. Mengetahui hasil 
 Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. semakin 
mengetahui bahwa grafik belajar meningkat, maka muncullah 
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan harapan bahwa 
hasilnya akan terus meningkat. 
g. Pujian 
Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif sekaligus 
motivasi yang baik. Supaya pujian dapat menjadi motivasi yang enar 
maka pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan 
memupuk suasana yang menyenangkan dan membangkitkan gairah 
belajar dan meningkatkan harga diri. 
h. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement negatif, tetapi kalau diberikan 
secara tepat dan bijaksana dapat menjadi alat motivasi. Oleh karena 
itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman yang 
benar ketika akan menggunakannya. 
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik terdapat 
motivasi untuk belajar, sehingga hasil belajarnya akan lebih baik. 
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j. Minat 
Motivasi sangat erat kaitannya dengan unsur minat. Motivasi 
muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga dengan minat. Jadi 
minat merupakan alat motivasi yang pokok. Untuk membangkitkan 
minat, ada beberapa cara yang dapat diterapkan, antara lain: 
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
2) Menghubungkan dengan persoalan yang telah terjadi 
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
4) Penggunaan metode mengajar yang bervariasi 
k. Tujuan yang diakui 
 Rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik oleh 
siswa akan menjadi alat motivasi yang sangat penting. Dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai dan dirasa tujuan tersebut 
berguna dan menguntungkan maka timbul gairah untuk terus belajar. 
Selain di atas, masih banyak lagi cara-cara yang bisa digunakan 
untuk meningkatkan motivasi dalam belajar. Namun yang terpenting 
adalah bagaimana guru dalam memanfaatkan dan mengembangkan 
cara-cara yang ada untuk menciptakan hasil belajar yang bermakna. 
5. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Menurut De Cecco & Crawford, W. (1974: 34) ada empat fungsi 
guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan 
peningkatan motivasi belajar siswa, yaitu: 
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a. Menggairahkan anak didik 
Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari guru harus berusaha 
menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Guru harus 
selalu memberikan siswa cukup banyak hal-hal yang perlu 
dipikirkan dan dilakukan. Guru harus memelihara minat siswa dalam 
belajar. 
b. Memberikan harapan realistis 
Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang realistis 
dan memodifikasi harapan-harapan yang tidak realistis. Untuk itu 
guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan 
dan kegagalan  akademis setiap siswa dimasa lalau. Dengan 
demikian guru dapat membedakan antara harapan-harapan yang 
realistis, pesimistis atau terlalu optimis. Bila siswa telah banyak 
mengalami kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak 
mungkin keberhasilan kepada siswa. Harapan yang diberikan 
tentusaja terjangkau dan dengan pertimbangan yang matang. 
Harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu tidak 
disenangi oleh siswa. Jadi jangan coba-coba menjual harapan 
munafik bila tidak ingin dirugikan oleh siswa. 
c. Memberikan insentif 
Bila siswa mengalami keberhasilan, guru diharapkan 
memberikan hadiah kepada siswa (berupa pujian, angka yang baik 
dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga siswa terdorong 
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untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran. 
d. Mengarahkan perilaku siswa 
Mengarahkan perilaku siswa adalah tugas guru. Disini guru 
dituntut memberikan respon terhadap siswa yang tidak terlibal secara 
langsung dalam kegiatan belajar dikelas. Anak didik yang diam, 
yang membuat keributan, yang berbicara semaunya dan sebagainya 
harus diberikan teguran secara arif dan bijaksana. Cara mengarahkan 
perilaku siswa ialah dengan memberikan penugasan, bergerak 
mendekati, memberikan hukum yang mendidik, menegur dengan 
cara yang lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik. 
Sebagai upaya untuk menggairahkan siswa, guru dapat 
mengupayakan variasi dalam penggunaan media untuk menyampaikan 
materi. Penggunaan media diharapkan dapat menghindari hal-hal yang 
monoton dan membosankan. Salah satu media tersebut adalah 
multimedia interaktif. 
Multimedia interaktif memiliki banyak keunggulan daripada media 
yang lalinnya. Salah satunya yaitu terdapat banyak animasi dan warna-
warna yang bervariasi sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk 
belajar. Sehingga diharapkan mereka akan belajar dengan cara yang 
menyenangkan dan dapat menumbuhkan motivasi untuk belajar lebih 
giat. 
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C. Kajian tentang Multimedia Interaktif Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Multimedia Interaktif Pendidikan Agama Islam 
Multimedia diambil dari kata multi dan media. Multi berarti 
banyak dan media berarti pengantar atau perantara. Multimedia 
dapat dikatakan mempunyai arti melibatkan banyak (multi) 
media. Sekarang, multimedia secara umum diartikan sebagai 
suatu kombinasi dari animasi, gambar, teks video dan audio. 
Pernyataan ini diperkuat oleh Vaughan (2006:2) yang mengatakan 
bahwa multimedia merupakan kombinasi teks, seni, suara, 
animasi dan video yang disampaikan kepada siswa dengan 
komputer atau peralatan manipulasi elektronik dan digital yang 
lainnya. Adapun peralatan yang digunakan bisa berupa komputer, 
video kamera, CD atau DVD Player dll. 
Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo (2002:109), secara 
umum multimedia diartikan sebagai kombinasi teks, gambar, seni 
grafik, animasi, suara dan video. Aneka media tersebut 
digabungkan menjadi satu kesatuan kerja yang akan 
menghasilkan suatu informasi yang memiliki nilai komunikasi 
yang sangat tinggi. Artinya, informasi bahkan tidak hanya dapat 
dilihat sebagai hasil cetakan, melainkan juga dapat didengar, 
membentuk simulasi dan animasi yang dapat membangkitkan 
minat dan memiliki nilai seni grafis yang tinggi dalam 
penyajiannya. 
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Angela dan Cheung (Chee & Wong, 2003: 120-131), menjelaskan  
ada beberapa elemen yang perlu diperhatikan dalam desain multimedia 
interaktif, antara lain : 
a. Teks 
Jenis teks yang baiknya digunakan adalah jenis teks seperti 
Sans Serif, Times New Roman, dan Comic San. Pada warna huruf 
sebaiknya kontras dengan latar belakang, hal ini memudahkan 
untuk dilihat dan dibaca. Sedangkan ukuran huruf minimum 24 
points dan sebaiknya tidak lebih kecil dari 12 points. Dalam 
pemilihan teks peneliti menggunakan teks jenis Cooper Std Black 
dan Comic San dengan warna hitam dan latar belakang ungu 
kecoklatan agar lebih lembut dan jelas. 
b. Animasi dan Video 
Penggunaan animasi dan video dalam pembelajaran berbasis 
komputer dapat membantu siswa dalam belajar. Keuntungan 
menggunakan animasi, antara lain: (1) dapat menggambarkan yang 
biasanya tidak kelihatan (2) Penggunaan animasi-animasi 
sederhana untuk menggambarkan simulasi lebih baik dari pada 
menggunakan video klip (3) animasi memerlukan ruang memori 
yang lebih kecil dari pada video klip. Selain itu, animasi lebih 
disukai oleh anak kecil karena lebih mirip dengan film kartun. 
Dengan memasukkan unsur hiburan yang disukai oleh anak kecil 
kedalam pembelajaran, akan membuat meraka merasa senang 
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ketika belajar. Sedangkan keuntungan menggunakan video adalah 
dapat menunjukkan situasi yang nyata kepada siswa sehingga siswa 
dapat melihat gambar yang terbaik, misalnya: kantor atau suatu 
pasar.  
Multimedia yang dikembangkan lebih banyak menggunakan 
animasi karena kebanyakan materi yang disampaikan berupa 
simulasi atau peragaan. Penggunaan animasi juga diharapkan dapat 
menumbuhkan perasaan senang pada siswa untuk belajar 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Warna 
Pemilihan warna untuk tampilan visual sangat penting 
tampilan yang dipilih dapat mengirimkan pesan dengan kepada 
siswa. Warna dapat dikaitkan dengan topik dan juga dapat 
mempengaruhi aspek psikologis. Multimedia yang dikembangkan 
menggunakan warna-warna yang lembut dan cerah yaitu ungu, 
merah, hijau, kuning. Penggunaan wana lembut pada pemaparan 
materi dimaksudkan agar mata pengguna ketika melihat 
multimedia ini tidak merasa lelah. Sedangkan warna cerah yang 
digunakan untuk background dimaksudan agar dapat menangkap 
perhatian pengguna ketika pertama kali membuka multimedia ini 
dan mereka akan tertarik untuk melihat-lihat lebih dalam. 
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d. Audio  
Audio adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran. Beberapa kegunaan audio dalam 
multimedia interaktif adalah: (a) menarik perhatian siswa, (b) 
bahan pelengkap tampilan di dalam layar, (c) meminimalkan pesan 
yang ingin disampaikan dalam layar, (d) mengumumkan beberapa 
peristiwa, (e) memotivasi siswa.  
Audio yang digunakan dalam multimedia ini ada tiga 
macam yaitu, efek tombol, musik background dan audio 
materi. Penggunaan efek pada tombol dimaksudkan untuk 
memberi kesan yang lebih realistis ketika pengguna 
menekannya. Musik pada background akan memberikan 
rasa nyaman dan tenang karena genre musik yang disediakan 
termasuk lembut. Sedangkan audio materi digunakan untuk 
memperjelas materi yang berupa contoh bacaan sehingga 
siswa dapat mempraktekan cara melafalkan suatu bacaan 
dengan benar. 
Ketika pengguna mendapatkan keleluasaan dalam 
mengontrol multimedia tersebut, maka hal ini disebut multimedia 
interaktif. Pengertian tersebut dapat dilihat dari multimedia yang 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu: multimedia linier dan 
multimedia interaktif. 
41 
 
a. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak 
dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini berjalan 
sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan film. 
b. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang 
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan 
oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia 
interaktif adalah: multimedia pembelajaran interaktif, aplikasi 
game, dll. 
Pendapat yang senada juga sebutkan oleh John Blackwell 
dalam situsnya bahwa Multimedia is any combination of text, 
graphics, art, sound, animation, and video with links and tools 
that let the teacher/learner navigate, interact, and communicate 
with the computer. When you allow the user (the viewer) to 
control what and when these elements are delivered, it is 
interactive multimedia.  
Pendapat tersebut memiliki arti bahwa multimedia adalah 
kombinasi dari teks, grafis, seni, suara, animasi, dan video dengan 
link dan tools yang memungkinkan guru  atau  peserta didik 
mengarahkan, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan komputer. 
Ketika pengguna dapat mengontrol apa dan kapan elemen ini 
disampaikan, ini disebut multimedia interaktif. 
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
multimedia interaktif Pendidikan Agama Islam merupakan  
kombinasi dari teks, seni, suara, animasi dan video untuk 
menyajikan  informasi, pesan atau materi Pendidikan Agama 
Islam untuk kelas IV SD yang disertai juga dengan link dan tools 
sehingga penggunanya dapat mengarahkan, berinteraksi, dan 
berkomunikasi dengan media tersebut untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan melalui komputer.  
2. Manfaat Multimedia Interaktif  Pendidikan Agama Islam 
Menurut Lee dan Owens (2004: 181), sebagaimana 
kebanyakan sistem mengajar, komputer dapat digunakan sebagai 
alat mengajar untuk memberi penguatan belajar, merangsang 
untuk belajar, dan memotivasi untuk belajar. Banyak manfaat 
yang diperoleh dari fleksibilitas komputer karena komputer dapat 
memasukkan video, audio, elemen-elemen grafis, bentuk-bentuk 
tampilan dan proses pembelajaran. 
Dalam jurnalnya, Dwi Priyanto mengemukakan hasil riset 
dari Computer Technology Reaserch tahun 1993 bahwa seseorang 
hanya dapat mengingat apa yang dia lihat sebesar 20%, dan apa 
yang dia dengar sebesar 30%, apa yang dia dengar dan lihat 
sebesar 50%, dan sebesar 80% dari apa yang dia lihat, dengar, dan 
kerjakan secara simultan. Pencapaian 80% tersebut sangat 
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dimungkinkan dapat dicapai dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran berbasis komputer yang interaktif. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk,  (2003: 17-18) secara umum media 
memiliki manfaat sebagai berikut: 
a.  Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).  
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera seperti 
misalnya; 
1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh 
mata, seperti kuman, bakteri, elektron dll. 
2) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin 
dihadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah, gunung, dll. 
3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan 
berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia, 
bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet Mars, 
berkembangnya bunga dll. 
4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, 
bintang, salju, dll. 
5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti 
letusan gunung berapi, harimau, racun, dll. 
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik; dan  
d. Mempersamakan rangsangan, pengalaman dan persepsi. 
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Pemanfaatan multimedia interaktif juga diharapkan dapat 
membantu guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dikelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan 
untuk siswa, dapat mengatur gaya dan kecepatan belajarnya 
sendiri, sehingga ketika ia masih kesulitan dalam memahami 
suatu materi, dapat dipelajari kembali materi tersebut tanpa 
mengganggu siswa yang lainnya. Penyajian materi yang memuat 
unsur gambar, animasi, audio dan teks akan menghindarkan siswa 
dari verbalistis sehingga pemahaman tentang materi akan semakin 
baik serta siswa akan lebih tertarik untuk belajar karena materi 
disajikan dalam bentuk yang berbeda dan menarik. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Multimedia Interaktif 
Pendidikan Agama Islam 
Karakteristiknya yang merupakan kombinasi dari teks, seni, 
suara, animasi dan video menjadikan multimedia menarik bagi 
siswa. M. Suyanto (2005: 23) berpendapat bahwa multimedia 
memiliki kelebihan yaitu menarik indra dan minat karena 
gabungan antara pandangan, suara dan gerak. 
Menurut Azhar Arsyad (2006: 54-56) multimedia memiliki 
beberapa keunggulan, yaitu: 
a. Mengakomodasi siswa yang lamban menerima pelajaran 
karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif 
dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak 
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pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi 
seperti yang diinginkan oleh program yang digunakan. 
b. Merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, melakukan 
kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya 
animasi grafik, warna dan musik yang dapat menambah 
realisme. 
c. Kendali berada ditangan siswa sehingga tingkat kecepatan 
belajar siswa dapat disesuaikan dengan tingkat 
penguasaaannya. 
d. Kemampuan merekan aktivitas siswa selama menggunakan 
multimedia memberikan kesempatan lebih baik untuk 
pembelajaran. 
Meskipun multimedia memiliki banyak keunggulan, ia juga 
masih memiliki kekurangan. Secara umum kekurangan tersebut 
antara lain: 
a. Belum memadainya infrastruktur dibeberapa daerah tertentu, 
sehingga tidak semua sekolah dapat merasakan penggunaan 
multimedia.  
b. Tingginya biaya pengadaan peralatan dan pengembangan 
multimedia. Selain itu juga biaya perawatan tidak sedikit 
pula, apalagi jika ada hardware yang rusak dan harus diganti. 
c. Kemampuan SDM dalam penggunaan multimedia masih 
perlu ditingkatkan karena tidak jarang seorang guru masih 
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belum bisa mengoperasikan komputer, khususnya didaerah-
daerah terpencil. 
Penggunaan multimedia interaktif Pendidikan Agama Islam 
oleh guru atau bahkan instansi pendidikan harus dibarengi dengan 
keputusan yang bijaksana dalam pengadaannya. Meskipun 
multimedia ini mempunyai segi positif bagi siswa dan berbagai 
keunggulan yang dimilikinya, namun jangan melupakan bahwa 
multimedia itu sendiri memiliki beberapa kekurangan khususnya 
dari segi biaya pengadaanya yang bisa dibilang lebih besar dari 
media yang lainnya.  
Kemudian hal lain yang perlu diperhatikan adalah SDM dari 
guru atau instansi terkait sudah mencukupi atau belum. Tentunya 
akan sia-sia apabila multimedia pembelajaran sudah tersedia 
namun guru atau bahkan instansi tersebut tidak bisa dalam 
menggunakannya. Hal ini tentunya menjadi bahan pertimbangan 
yang harus dipikirkan dan diputuskan secara matang-matang 
sehingga nantinya ketika memanfaatkan multimedia interaktif 
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran dapat berjalan 
secara optimal.  
 
 
D. Karakteristik Siswa SD 
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Anak SD merupakan anak dengan katagori banyak mengalami 
perubahan yang sangat drastis baik mental maupun fisik. Menurut 
Suharjo, (2006:36) perubahan dalam arti sempit merupakan 
perubahan dalam aspek jasmaniah, seperti berubahnya struktur tulang, 
tinggi, berat badan dan sebagainya. Sedangkan dalam artian yang 
lebih luas pertumbuhan dapat mencakup perubahan secara psikis, 
misalnya munculnya kemampuan berpikir simbolik, abstrak dan 
sebagainya. Pertumbuhan ini merupakan peralihan tingkah laku atau 
fungsi kejiwaan dari yang lebih rendah kepada tingkat yang lebih 
tinggi. Ini berlangsung secara teratur dan terus menerus kearah 
kemajuan. 
Perkembangan anak itu bergerak secara sekuensial dari berpikir 
konkrit menuju ke berpikir abstrak. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Angela Anning (1994) dalam (Suharjo, 2006:36-37), 
perkembangan dan belajar anak itu sebagai berikut: 
1. Kemampuan berpikir anak itu berkembang secara sekuensial dan  
konkrit menuju abstrak. 
2. anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan 
tidak boleh dipaksakan untuk bergerak menuju tahap 
perkembangan kognitif yang lebih tinggi, misalnya: dalam hal 
membaca permulaan, mengingat angka, dan belajar konservasi. 
3. anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung, 
khususnya melalui aktivitas bermain. 
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4. anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan 
bahasa yang dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
5. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju 
kepada kemampuan untuk berempati dengan yang lainnya. 
6. setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki 
cara belajar yang unik. 
Piaget pun sejalan dengan pemikiran Angela Anning, menurutnya 
dalam (Suharjo,2006: 37) perkembangan anak secara hierarkis terdiri 
dari empat tahap, yaitu, tahap sensori motoris, tahap pra-operasional, 
tahap operasi konkrit, dan tahap operasi formal. Pada tahap sensori 
motoris (0-2 tahun), anak tidak atau belum mempunai konsep tentang 
objek yang tetap, ia hanya dapat mengetahui melalui hal-hal yang 
ditangkap dengan indranya. Selanjutnya tahap preoperasinal (2-6/7 
tahun) anak mulai timbul pertumbuhan kognitifnya, tetapi masit 
terbatas pada hal-hal yang dapat dijumpai dilingkungannya saja. Baru 
pada akhir tahun kedua, anak mulai mengenal simbol/nama. 
Kemudian pada tahap operasi konkrit (6/7-11/12 tahun) anak sudah 
dapat mengetahui simbol-simbol matematis dan memiliki kecakapan 
berpikir logis akan tetapi hanya dengan benda-benda yang konkrit. 
Akhirnya pada tahap operasi formal (11/12-18 tahun) anak sudah 
mempunyai pemikiran yang abstrak pada bentuk-bentuk yang lebih 
kompleks. Ia sudah memiliki model pemikiran ilmiah dengan 
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kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan 
hipotesa. 
Perkembangan individu antara satu dengan yang lainnya tentu 
saja berbeda, baik itu perkembangan fisik maupun intelektualnya. 
Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berbeda satu sama lain, 
sekalipun anak-anak tersebut usianya relatif sama, bahkan dalam 
kondisi ekonomi yang relatif sama pula. Sedangkan pertumbuhan 
anak-anak berbeda ras juga menunjukkan perbedaan yang menyolok. 
Hal ini antara lain disebabkan perbedaan gizi, lingkungan, perlakuan 
orang tua terhadap anak, kebiasaan hidup dan lain-lain. Sedangkan 
perkembangan emosional berbeda satu sama lain karena adanya 
perbedaan jenis kelamin, usia, lingkungan, pergaulan dan pembinaan 
orang tua maupun guru di sekolah.  
Pernyataan di atas sejalan dengan Suharjo (2006:36) bahwa 
setiap anak memiliki perbedaan individu baik dalam bakat, watak 
tempramen, tempo serta irama perkembangannya. Dengan adanya 
perbedaan karakteristik yang khas ini, maka anak didik itu memiliki 
variasi kelebihan dan kekurangan, serta memiliki kebutuhan, cita-cita, 
kehendak, perasaan, keenderungan, dan motivasi yang berbeda-beda. 
Sama halnya dengan perbedaan pertumbuhan individu yang 
berbeda, gaya belajar dan kecepatan belajar tiap individu pun 
berbeda-beda pula. Banyak faktor yang melatarbelakanginya dan 
mengharuskan guru untuk dapat mengenali karakteristik siswanya 
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sehingga dapat memberikan pendidikan dan pembelajaran secara 
tepat. 
Penggunaan media yang bervariasi menjadi salah satu bentuk 
usaha yang dapat dilakukan oleh guru agar dapat mengatasi 
perbedaan gaya dan kecepatan belajar siswanya. Hal ini berkaitan 
juga dengan kemampuan anak yang akan mudah memahami suatu 
konsep apabila pengertian konsep itu dapat diamati. Artinya anak 
hanya mampu menyelesaikan masalah-masalah yang divisualisasikan 
dan sangat sulit untuk memahami masalah-masalah yang bersifat 
verbal.  
E. Multimedia untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Multimedia menyajikan materi dengan semua unsur yang 
dimilikinya seperti gambar, animasi, warna, audio dan teks. Penyajian 
yang menggunakan beragam unsur tersebut akan menghindarkan 
siswa dari verbalistis sehingga pemahaman tentang materi akan 
semakin baik. Selain itu penyajian yang berbeda dan menarik tentu 
akan disukai oleh siswa.  
Rasa suka yang muncul akan menciptakan suasana 
menyenangkan dalam pembelajaran. Ketika perasaan senang sudah 
terbentuk dalam diri siswa, mereka tidak akan cepat merasa bosan dan 
ingin belajar sendiri tanpa ada paksaan dari pihak lain. Sehingga 
motivasi mereka untuk belajar akan meningkat dan perhatian pada 
pelajaran akan lebih optimal. 
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F. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ardanuy, Guttierez & Perez (2009). 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa jurusan teknik sipil pada 
mata kuliah mesin listrik. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya 
motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Dari hadil penelitian, diperoleh 
kesimpulan bahwa multimedia interaktif berperan positif dan signifikan 
terhadap kenaikan motivasi belajar yang ditunjukkan dengan kenaikan 
nilai rata-rata persentase kelulusan. 
2. Mustapa Ali (2011) setelah melakukan pengamatan dan eksperimen  
dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh penggunaan multimedia 
interaktif terhadap peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran 
bahasa arab kelas VA  MIN Malang 2”, menyimpulkan bahwa 
pelaksnaan pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif 
pada kelas VA telah terjadi perubahan pada siswa.awalnya, siswa lebih 
banyak pasif dalam proses KBM sebelum peneliti menggunakan 
multimedia interaktif. Namun setelah peneliti melakukan modifikasi 
terhadap proses KBM dengan menggunakan multimedia interaktif, siswa 
menjadi lebih bersemangat dan aktif. Selain itu, kreativitas siswa juga 
meningkat seperti keberanian untuk bertanya dan berdiskusi dengan 
temannya serta menjawab pertanyaan seputar materi yang disampaikan 
dengan baik dan benar. Kesimpulan ini diperkuat dengan hasil pengujian 
yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana, dimana hipotesis yang 
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diperoleh adalah terdapat pengaruh yang signifikan oleh variabel X 
terhadap motivasi belajar siswa (Y) dengan tingkat kebenaran 95%. 
G. Kerangka Pikir 
Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan disemua jenjang pendidikan formal, mulai dari taman 
kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Pemberian mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam disetiap jenjang pendidikan 
menjadi salah satu usaha pemerintah untuk menanamkan semangat 
dan jiwa keagamaan kepada warga negaranya. Namun hal ini masih 
dirasa kurang optimal karena dalam pelaksanaannya, Pendidikan 
Agama Islam masih terkendala beberapa permasalahan, salah satunya 
ialah kurang optimalnya penggunaan media untuk mata pelajaran ini. 
Kekurangan media pembelajaran untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat terasa dan nyata di lapangan. Hal ini 
dibuktikan dengan data hasil wawancara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri Gejayan, Ibu Sugiyati. Beliau mengatakan 
bahwa belum ada multimedia interaktif yang digunakan untuk 
pelajaran Pendidikan Agama Islam karena dipasaran jarang ada dan 
tidak ada bantuan dari pemerintah dalam hal pengadaan multimedia 
interaktif Pendidikan Agama Islam. Kemudian beliau juga 
menuturkan bahwa untuk materi pembelajaran yang bersifat teoritis, 
guru hanya mengandalkan metode ceramah serta buku teks untuk 
menyampaikannya. 
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Ketiadaan media serta penggunaan metode mengajar yang 
monoton akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan, sehingga siswa 
tidak termotivasi untuk belajar. Padahal motivasi belajar menjadi 
salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil 
tidaknya dalam proses belajar. Sardiman (2006: 75) menyatakan 
bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar. Oleh karena itu setiap guru agama 
harus mampu menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat 
dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Penggunaan media dalam hal ini adalah multimedia interaktif, 
dapat menjadi salah satu solusi untuk memecahkan masalah tersebut. 
Multimedia dipilih dengan alasan bahwa media tersebut 
memanfaatkan teks, gambar, suara, animasi dan video dalam 
menyajikan suatu materi. Dengan beragamnya unsur yang 
mendukung media tersebut, diharapkan siswa dapat lebih baik dalam 
mencerna materi yang disampaikan ketimbang hanya menggunakan 
metode mengajar dan media yang konvensional.  
Namun unsur-unsur yang membentuk multimedia tersebut tidak 
boleh dirancang dengan sembarangan, harus disesuaikan dengan 
karakteristik sasaran pengguna yang telah ditentukan. Pada teks,  
penggunaan warna sebaiknya kontras dengan latar belakang sehingga 
mudah untuk dilihat dan dibaca, selain itu penggunaan jenis dan 
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ukuran juga perlu diperhatikan. Animasi ataupun video memiliki 
kelebihan dan karakteristik masing-masing, sehingga dalam 
penggunaanya dapat disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai 
ataupun sasaran penggunanya. Pemilihan warna untuk tampilan visual 
sangat penting karena tampilan yang dipilih dapat mengirimkan pesan 
kepada siswa. Warna dapat dikaitkan dengan topik dan juga dapat 
mempengaruhi aspek psikologis. Selain itu, warna yang digunakan 
sebaiknya memadukan antara yang lembut dan cerah sehingga 
nyaman dimata dan tetap menarik perhatian pengguna. Audio dalam 
multimedia memiliki beberapa manfaat, tapi penggunaannya harus 
sesuai, baik itu dengan tema multimedia tersebut maupun dengan 
materi yang disampaikan. 
Selain itu, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh 
multimedia agar dapat dikatakan baik untuk digunakan. Penggunaan 
multimedia yang baik tentu saja akan mempermudah pengguna dalam 
pengoprasian maupun dalam memahami materi yang disajikan. 
Adapun beberapa persyaratan tersebut antara lain pengoprasian yang 
mudah dan familiar, mudah untuk instal ke komputer, media 
pembelajaran yang interaktif dan komunikatif, sistem pembelajaran 
yang mandiri artinya siswa dapat belajar dengan mandiri baik di 
sekolah maupun dirumah tanpa bantuan dari guru. 
Penggunaan multimedia interaktif yang mudah dalam 
pengoprasian maupun mudah untuk dipahami  materinya akan 
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membawa dampak positif terhadap pengguna sehingga menimbulkan 
perasaan senang untuk menggunakannya. Selain itu, metode belajar 
yang variatif, dengan tidak mengandalkan metode ceramah saja ketika 
menyampaikan materi, dibutuhkan untuk menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan. Ketika perasaan senang sudah terbentuk dalam 
diri siswa, mereka tidak akan cepat merasa bosan dan ingin belajar 
sendiri tanpa ada paksaan dari pihak lain. Sehingga motivasi mereka 
untuk belajar akan meningkat dan perhatian pada pelajaran akan lebih 
optimal. 
H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah 
Dasar”. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dimulai dari perumusan masalah sampai penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Menurut 
Sugiyono (2010: 107) metode penelitian eksperimental adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif eksperimental, 
sehingga semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk 
angka. Penelitian ini memungkinkan penggunaan teknik analisis statistik  
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto, 2002: 94) mengatakan 
bahwa variabel sebagai gejala yang bervariasi. Gejala adalah objek penelitian. 
Jadi variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. Sedangkan Sugiyono 
(2010: 61) menerangkan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Suharsimi Arikunto (2002: 97) menyatakan bahwa membedakan variabel 
menjadi dua, yaitu variabel bebas atau variabel X dan variabel terikat atau 
variabel Y. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi sebagai 
penyebab variabel lain. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang tidak 
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bebas atau variabel yang dipengaruhi sebagai akibat oleh variabel yang 
mempengaruhi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(pemanfaatan multimedia interaktif) terhadap variabel Y (motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Samirono. Alasan 
pemilihan lokasi penelitian ini karena SD tersebut sudah memiliki fasilitas 
pendukung berupa komputer untuk menayangkan multimedia interaktif. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2012. 
Sebelumnya peneliti persiapan dengan menyusun dan mengesahkan proposal, 
mengadakan observasi dan merencanakan pelaksanaan penelitian, kemudian 
analisis data dan membuat laporan. 
D. Subjek Penelitian 
Subyek pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri Samirono 
tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 34 orang yang terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah subjek 
penelitian sebanyak 17 orang dan kelas IV-B sebagai kelompok kontrol 
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 17 orang. 
E. Desain Penelitian 
Nana Syaodih (2011: 287) menyatakan bahwa desain penelitian 
merupakan rancangan bagamana penelitian tersebut akan dilaksanakan. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu atau Quasi 
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Experimental. Pemilihan desain ini dikarenakan peneliti tidak bisa 
mengambil subjek penelitian secara acak atau random. Subjek penelitian 
sudah terbentuk secara utuh (Naturally Format Intac Group). Subjek 
penelitaian yang peneliti maksud adalah kelompok siswa dalam satu kelas. 
Serta karakeristik yang dimiliki oleh subjek penelitian, baik itu dalam satu 
kelas maupun antarkelas, tidak ada yang homogin. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Matching 
Pretest-Postest Control Group Design. Desain ini dapat digunakan apabila 
dapat mengontrol minimal satu karakteristik meskipun dalam bentuk 
mathcing atau memasangkan karakteristik. Kelompok kontrol dan eksperimen 
yang digunakan pada penelitian ini sama-sama kelas IV dan dari sekolah yang 
sama juga, sehingga diartikan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik 
yang sama.  
Selain itu, penjodohan ini juga didasarkan pada jumlah anggota antara 
kelompok satu dengan yang lain sehingga jumlah kedua kelompok harus 
sama. Pada kelompok kontrol, subjek penelitian yang awalnya sebanyak 19 
siswa, hanya bisa digunakan 17 siswa saja karena dua diantaranya merupakan 
non-muslim dan tidak mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Agar 
seimbang maka dari kelompok eksperimen yang awalnya berjumlah 20 siswa, 
hanya 17 siswa yang digunakan sebagai subjek penelitian dan dipilih 
menggunakan nomer urut absen dari 1-17. Penyamaan jumlah anggota 
kelompok merupakan salah satu cara agar data yang diperoleh lebih valid. 
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Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini dapat diilustrasikan  
sebagai berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pengukuran awal Perlakuan Pengukuran akhir 
KE O1 X O2 
KK O1  O2 
Keterangan: 
KK = kelompok kontrol 
KE = kelompok eksperimen 
X  = perlakuan dengan menggunakan multimedia interaktif 
O1  = pengukuran awal 
O2  = pengukuran akhir 
F. Pengkajian Media 
Media yang akan digunakan untuk treatment atau perlakuan dalam 
penelitian ini menggunakan multimedia interaktif yang dikembangkan oleh 
peneliti sendiri. Multimedia tersebut telah dievaluasi dan divalidasi oleh ahli 
materi dan ahli media. Adapun prosedur pengembangan yang ditempuh 
dalam pengembangan media ini mengadaptasi dari Luther dalam Aristo Hadi 
Sutopo (2003:32-48), prosedur tersebut adalah : 
1. Concept 
2. Design 
3. Material collecting 
4. Assembly 
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5. Testing 
6. Distribution 
Prosedur tersebut dianggap lebih cocok dan sederhana bagi peneliti. 
Untuk keterangan lebih lanjut, dibawah ini akan disampaikan penjelasan 
tentang langkah-langkah pengembangan yang peneliti tempuh, 
1. Concept 
Pada langkah pertama ini, peneliti melakukan observasi 
pendahuluan mencari permasalahan apa saja yang ada, menentukan 
tujuan, identifikasi audiens atau pengguna, jenis aplikasi, tujuan 
aplikasi dan spesifikasi umum.  
2. Design 
Design merupakan spesifikasi secara rinci mengenai arsitektur 
proyek, gaya dan kebutuhan material. Pada tahap ini peneliti membuat 
spesifikasi program yang lebih rinci, seperti desain kasar multimedia, 
mulai dari warna, layout, ilustrasi, animasi dll. Namun demikian, sering 
terjadi penambahan atau perubahan desain pada awal pengerjaan 
multimedia pembelajaran. 
3. Material collecting 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan bahan seperti clipart, 
image, animasi, audio, berikut pembuatan grafik, foto, materi pelajaran 
dll.  
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4. Assembly 
Tahap ini merupakan tahap dimana seluruh poyek dibuat. 
Pembuatan berdasarkan patokan dari langkah-langkah sebelumnya. 
Dalam tahap ini masih ada beberapa penambahan atau pengurangan 
desain menyesuaikan dengan keperluan. 
5. Testing 
Tahap ini dilakukan setelah tahap pembuatan selesai dan seluruh 
data telah dimasukkan. Pertama-tama peneliti melakukan testing secara 
modular untuk memastikan apakah hasil seperti yang diinginkan, baik 
itu kualitas grafis, ketepatan dan kecepatan respon tombol dll.  
Setelah dirasa siap, multimedia ini kemudian dikonsultasikan 
dengan ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan saran dan 
penilaian. Setelah beberapa kali berkonsultasi dan mendapat revisi oleh 
para ahli, akhirnya multimedia ini divalidasi dengan mendapat predikat 
layak untuk diproduksi. 
6. Distribution 
Tahap ini merupakan penggandaan dengan menggunakan alat 
penyimpan. Multimedia siap untuk digunakan untuk treatment atau 
perlakuan dalam penelitian selanjutnya. 
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1994: 431) menyatakan bahwa dalam 
penelitian eksperimen dilaksanakan melalui tiga langkah, yaitu: pre 
experiment measurment (pengukuran sebelum eksperimen), treatment 
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(tindakan atau perlakuan) dan post experiment measurment (pengukuran 
sesudah ekaperiment). Dalam penelitian ini pre experiment measurment dan 
post experiment measurment, siswa diberi daftar pernyataan dalam angket 
untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan pendapat di atas maka prosedur penelitian ini adalah: 
1. Pre experiment measurment (Sebelum Perlakuan) 
Tahap ini merupakan pemberian angket motivasi awal pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Angket ini digunakan 
untuk mengetahui motivasi belajar awal pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sebelum dilakukan perlakuan. 
2. Treatment (Perlakuan) 
Tahap selanjutnya adalah mengadakan perlakuan dengan 
menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan realibilitasnya. 
Ada dua bagian yang penting pada tahap ini, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan berfungsi untuk mempersiapkan 
perlengkapan, perencanaan, dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan eksperimen secara teknis seperti persiapan ruang, waktu 
pelajaran yang dibutuhkan, serta media yang akan digunakan.  
Media yang akan digunakan ialah multimedia yang berbentuk 
kepingan CD dan digandakan sesuai dengan jumlah PC yang ada, 
yaitu sebanyak 10 buah. Selain itu, masing-masing CD multimedia 
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tersebut diberi cover untuk melindungi dari kerusakan dan 
menambah nilai estetik.  
b. Tahap pelaksanaan treatment 
Pada kelompok eksperimen, tanggung jawab pelaksanaan 
treatment diserahkan kepada peneliti, tapi  tetap diawasi oleh guru 
tersebut. Pemberian treatment menggunakan multimedia interaktif 
pada 10 buah PC yang tersedia di ruang lab. komputer. Namun 
karena PC yang digunakan tidak sebanyak jumlah siswanya, maka 
ada tujuh PC yang digunakan bersama untuk dua siswa dan yang 
lainnya sebanyak tiga PC digunakan untuk perorang. Pada awal 
pembelajaran, siswa mengoprasikan CD multimedia tersebut secara 
mandiri mulai dari memasukkan ke dalam PC sampai dengan 
mengeluarkannya kembali setelah pelajaran usai agar mereka 
mengerti cara menggunakan CD tersebut dengan benar. 
Pada kelompok kontrol, pemberian treatment dipegang sendiri 
oleh guru pelajaran PAI. Pembelajaran menggunakan buku teks 
seperti biasanya. Pemberian perlakuan pada kedua kelompok 
disesuaikan dengan jam pelajaran pada kelas IV pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pelaksaan treatmen dilakukan 
sebanyak enam kali pertemuan kepada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.  
Kedua kelompok sama-sama mempelajari materi ketentuan-
ketentuan sholat. Materi tersebut terbagi menjadi empat bahasan 
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yaitu rukun sholat, sunah sholat, syarat sah dan wajib sholat serta 
hal-hal yang dapat membatalkan sholat. Materi tersebut dipelajari 
selama 12 jam pelajaran dan enam kali pertemuan pada bulan 
Oktober – November. 
3. Post experiment measurment (Setelah Perlakuan) 
 Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap treatment yang 
telah diberikan dengan memberikan angket motivasi belajar siswa 
kembali. Hasil akhir ini digunakan untuk menentukan perbedaan yang 
ditimbulkan akibat pemberian perlakuan. Selanjutnya data hasil akhir 
masing-masing kelompok diolah dan dianalisa dengan menggunakan 
analisa statistik. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui manakah 
yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap motivasi belajar siswa 
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah angket. Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
secara tidak langsung (Nana Syaodih, 2011: 219). Instrumen yang digunakan 
dalam teknik ini juga disebut angket atau kuesioner. Suharsimi Arikunto 
(2005: 102-103) menjelaskan bahwa angket adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut  
memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna. 
Angket diberikan kepada objek penelitian atau siswa yang diteliti untuk 
mengumpulkan data motivasi belajar siswa. Pemberian angket dilaksanakan 
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dua kali yaitu sebelum perlakuan dan setelah perlakuan terhadap kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
I. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Pengembangan Instrumen 
 Dalam setiap penelitian sudah pasti menggunakan alat pengumpul 
data. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135) instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dallam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket untuk 
mengukur motivasi belajar siswa. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, angket ini diberikan kepada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan dan 
setelah perlakuan. Pemberian sebelum perlakuan bertujuan untuk 
mengetahui tingkat motivasi awal belajar kedua kelompok, sedangkan 
pemberian setelah perlakuan bertujuan untuk mengetahui motivasi 
belajar kedua kelompok setelah mendapat perlakuan, yaitu kelompok 
kontrol yang menggunakan metode ceramah dan buku teks dan 
kelompok eksperimen yang menggunakan multimedia interaktif. 
Bentuk jawaban angket ini berupa rentang atau skala, sehingga 
tidak ada jawaban yang salah atau benar. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini mengadaptasi skala Likert. Angket terdiri dari pertanyaan 
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positif dan negatif dengan pilihan jawaban SL (selalu), SR (sering), KK 
(kadang-kadang) dan TP (tidak pernah).  Setiap pilihan jawaban 
memiliki skor masing-masing tergantung pertanyaan itu positif atau 
negatif. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini 
Tabel 2. Skor angket motivasi belajar siswa 
PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
POSITIF SR SL KK TP 
 SKOR 4 3 2 1 
NEGATIF SR SL KK TP 
 SKOR 1 2 3 4 
Sebagai langkah awal dalam pembuatan instrumen adalah dengan 
membuat kisi-kisi dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel, 
indikator dan dituliskan pada item atau butir pertanyaan. Adapun kisi-
kisi angket motivasi belajar disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi angket motivasi belajar 
No Deskriptor Indikator 
Deskriptor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Motivasi 
Instrinsik 
a. Tanggung jawab siswa 
dalam mengerjakan 
tugas 
1,3,4 2,5 5 
b. Kesungguhan dalam 
aktivitas belajar 
6,7 8,9 4 
c. Keinginan untuk 
memecahkan masalah 
10, 11, 13 12 4 
d. Keinginan untuk 
berprestasi 
14, 15, 16 17 4 
2. Motivasi 
Ekstrinsik 
a. Senang memperoleh 
pujian dari guru atau 
orang lain 
18, 20 21 3 
b. Belajar demi hadiah  19 27 1 
c. Belajar agar dapat 
mengungguli orang 
lain 
22, 23, 25 24 4 
d. Belajar agar terhindar 
dari hukuman 
28 26, 27 3 
TOTAL 28 
2. Pembakuan Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus dianalisis 
untuk mencari tahu apakah valid dan reliabel tidak. Penggunaan 
instrumen yang valid dan reliabel pada penelitian tentu saja akan 
menghasilkan data yang benar. Untuk itu digunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas untuk mencari tahu valid dan reliabel tidaknya suatu 
instrumen.  
Pada pengujian ini menggunakan bantuan dari siswa diluar subjek 
penelitian yaitu siswa SD Negeri Catur Tunggal 7 kelas IV. Siswa yang 
digunakan untuk mengambil data validitas dan reliabilitas berjumlah 28 
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orang. Dari data yang diperoleh yang kemudian dianalisis 
menggunakan SPSS 17, diketahui bahwa instrumen tersebut telah valid 
dan reliabel. Untuk keterangan lebih jelasnya akan disampaikan 
dibawah ini. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 167) validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah. Agar instrumen penelitian ini valid, dalam 
pengembangan instrumen menggunakan dua macam validitas, yaitu 
validitas isi (content validity) dan validitas kriteria (criterion 
validity) 
1) Validitas isi 
Validitas isi berkaitan dengan isi dan format dari 
instrumen (Nana Syaodih, 2011: 229). Dalam validitas ini, 
peneliti meminta bantuan expert judgment yang berkompeten 
dalam bidangnya, yaitu Dosen Program Studi Bimbingan Dan 
Konseling, FIP, UNY, Ibu Isti Yuni Purwanti untuk memberi 
penilaian dan menjadi validator instrumen motivasi belajar 
siswa. Peneliti menyediakan lembar evaluasi dan lembar 
validasi sebagai bukti dan alat untuk memberikan penilaian 
dan validasi terhadap instrumen tersebut. 
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Setelah beberapa kali konsultasi dengan Expert 
Judgment, diperoleh 28 butir pernyataan yang dianggap valid 
dan siap diuji cobakan kepada siswa. 28 butir pernyataan itu 
diperoleh dari 31 butir pernyataan yang diajukan kepada 
validator. 3 butir pernyataan yang tidak terpakai dianggap 
tidak sesuai dan tidak mewakili aspek yang akan diukur, yaitu 
motivasi belajar siswa. 
2) Validitas kriteria 
Penghitungan dalam validitas kriteria ini menggunakan 
bantuan program komputer SPSS 17. Penentuan kriteria valid 
dengan cara melihat nilai korelasi produk moment dari pearson 
atau Pearson Correlation dan Sig. (2-tailed).  
Pada korelasi produk moment, jika nilai Pearson 
Correlation atau rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap 
valid. Penentuan nilai rtabel dengan cara dk = n-1 = 28-1= 27 
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai 0,381. 
Maka agar bisa dianggap valid, nilai Pearson Correlation atau 
thitung  pada tiap butir pernyataan harus > 0,381. Sedangkan 
pada Sig. (2-tailed), agar butir pernyataan dapat dianggap valid 
maka nilai yang diperoleh harus < taraf signifikan 0,05. 
Dari hasil analisis menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 17, diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil analisis uji validitas instrumen 
PERNYATAAN 
PEARSON 
CORRELATION 
SIG. (2-
TAILED) 
KETERANGAN 
1. 0,731 0,000 VALID 
2. 0,731 0,000 VALID 
3. 0,803 0,000 VALID 
4. 0,666 0,000 VALID 
5. 0,750 0,000 VALID 
6. 0,794 0,000 VALID 
7. 0,767 0,000 VALID 
8. 0,650 0,000 VALID 
9. 0,794 0,000 VALID 
10. 0,731 0,000 VALID 
11. 0,854 0,000 VALID 
12. 0,705 0,000 VALID 
13. 0,696 0,000 VALID 
14. 0,732 0,000 VALID 
15. 0,540 0,003 VALID 
16. 0,798 0,000 VALID 
17. 0,654 0,000 VALID 
18. 0,734 0,000 VALID 
19. 0,831 0,000 VALID 
20. 0,676 0,000 VALID 
21. 0,827 0,000 VALID 
22. 0,691 0,000 VALID 
23. 0,573 0,001 VALID 
24. 0,838 0,000 VALID 
25. 0,786 0,000 VALID 
26. 0,799 0,000 VALID 
27. 0,691 0,000 VALID 
28. 0,492 0,008 VALID 
Untuk data yang lebih lengkap telah dicantumkan pada 
lampiran. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2002: 154) mengungkapkan bahwa 
reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Analisis 
reliabilitas menggunakan bantuan program komputer SPSS 17. 
Pengukuran reliabilitas dengan menggunakan Reliability Analysis. 
Pengujian reliabilitas dengan melihat korelasi Cornbach’s 
Alpha atau rhitung. Korelasi berada pada posisi sangat kuat apabila 
nilai Cornbach’s Alpha > rtabel. Penentuan rtabel sama seperti ketika 
menguji validitas yaitu dk = n-1 = 28-1= 27 dengan taraf signifikan 
0,05 sehingga diperoleh nilai 0,381. Sedangkan untuk melihat 
reliabilitas tiap butir pernyataan bisa dilihat di Corrected Item-
Total Correlation. Agar dapat dikatakan reliabel maka nilai pada 
Corrected Item-Total Correlation harus > nilai ttabel. 
Dari hasil analisis menggunakan bantuan program komputer 
SPSS 17, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil analisis uji reliabilitas instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.967 28 
Untuk hasil analisis reliabilitas tiap butir pernyataan akan 
disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 6. Hasil analisis uji reliabilitas tiap pernyataan 
PERNYATAAN 
Corrected Item-
Total Correlation 
KETERANGAN 
1. 0,708 RELIABEL 
2. 0,705 RELIABEL 
3. 0,787 RELIABEL 
4. 0,641 RELIABEL 
5. 0,725 RELIABEL 
6. 0,772 RELIABEL 
7. 0,745 RELIABEL 
8. 0,625 RELIABEL 
9. 0,770 RELIABEL 
10. 0,705 RELIABEL 
11. 0,839 RELIABEL 
12. 0,678 RELIABEL 
13. 0,670 RELIABEL 
14. 0,713 RELIABEL 
15. 0,514 RELIABEL 
16. 0,775 RELIABEL 
17. 0,631 RELIABEL 
18. 0,712 RELIABEL 
19. 0,812 RELIABEL 
20. 0,653 RELIABEL 
21. 0,808 RELIABEL 
22. 0,669 RELIABEL 
23. 0,538 RELIABEL 
24. 0,819 RELIABEL 
25. 0,767 RELIABEL 
26. 0,776 RELIABEL 
27. 0,669 RELIABEL 
28. 0,461 RELIABEL 
Untuk data yang lebih lengkap telah dicantumkan pada 
lampiran. 
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J. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
dalam pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 
Pengambilan keputusan ada tidaknya pengaruh pemanfaatan multimedia 
interaktif dengan cara menguji hipotesis, pengujian ini menggunakan Uji-t. 
Namun sebelumnya harus memenuhi uji prasyarat analisi, yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distibusi dari 
subjek penelitian bersifat normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
pada data sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Uji ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang digunakan ialah 
Ho: data berasal dari subjek penelitian yang berdistribusi tidak normal 
Ha: data berasal dari subjek penelitian yang berdistribusi normal 
Kriteria yang digunakan adalah Ha diterima jika nilai Asymp. Sig. 
lebih dari nilai alpha () 0,05. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui seragam 
tidaknya subjek penelitian dan tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikasi satu sama lain. Seluruh perhitungan diselesaikan dengan 
bantuan program komputer SPSS versi 17. Uji homogenitas ini 
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menggunakan uji Homogenity of Variances pada taraf signifikan 0,05. 
Hipotesis yang digunakan yaitu: 
Ho: data berasal dari subjek penelitian yang bersifat tidak homogen 
Ha: data berasal dari subjek penelitian yang bersifat homogen 
Kriteria yang digunakan adalah Ha diterima apabila nilai Sig. lebih 
dari nilai alpha () 0,05.  
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistik dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis uji-t. Analisi uji-t digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaatan multimedia interaktif mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar siswa kelas IV 
sekolah dasar. 
Ada dua hipotesis yang akan dianalisis dengan uji-t kali ini, 
yaitu: 
Ho: tidak terdapat pengaruh pada pemanfaatan multimedia 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 
Ha: terdapat pengaruh pada pemanfaatan multimedia interaktif 
terhadap motivasi belajar siswa. 
Rumus manual yang digunakan untuk uji-t, mengadaptasi dari 
pendapat Sugiyono (2011: 181), yaitu: 
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dimana 
Sgab = 
      
         
 
           
 
Namun dalam pelaksanaannya, analisis ini menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 17. Pengambilan keputusan dan penarikan 
kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 0,05. 
Hasil penelitian dikatakan signifikan atau dengan kata lain Ha diterima 
jika nilai Sig. Kurang dari 0,05.  
Selain itu, thitung yang telah diperoleh dibandingkan dengan nilai 
ttabel dengan dk= n1+n2-2 dan nilai probabilitas 0,05. Jika thitung > ttabel, 
maka Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada 
pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 
Uji-t yang memanfaatkan SPSS 17 pada penelitian ini 
menggunakan dua jenis rumus yaitu Paired Sample Test dan 
Independent t-test. Paired Sample Test digunakan untuk mencari nilai 
Sig. dan thitung dari data sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 
yang sama, baik itu kelompok kontrol maupun eksperimen. Sedangkan 
Independent t-test digunakan untuk mencari nilai Sig. dan thitung dari 
data sesudah perlakuan pada dua kelompok yang berbeda, yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Samirono yang beralamatkan di 
Jl. Colombo No. 002, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini mendapat akreditasi 
“A” dan memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang 
pembelajaran, diantaranya 12 ruang kelas, satu ruang kepala sekolah, satu 
ruang guru, satu ruang koprasi, satu ruang komputer, satu perpustakaan, satu 
masjid, dan satu lapangan serba guna. 
Pada tahun ajaran 2012/2013, sekolah ini memiliki siswa sebanyak 225 
orang. Sedangkan guru yang mengajar di SD Negeri Samirono berjumlah 16 
orang. 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri Samirono tahun 
ajaran 2012/2013 yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV-A sebagai 
kelompok eksperimen dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 17 siswa 
dan kelas IV-B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah subjek penelitian 
sebanyak 17 siswa. Pemilihan kelas mana yang akan dijadikan kelompok 
kontrol atau kelompok eksperimen ditentukan dengan cara undian.  
Data penelitian diambil ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam sedang 
berlangsung sehingga tidak mengganggu jadwal pelajaran yang lain. 
Penelitian dilaksanaka mulai bulan Oktober – November 2012, masing-
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masing kelompok enam kali pertemuan. Selain itu, responden yang sedang 
ditelitipun tidak mengetahui bahwa mereka sedang menjadi obyek penelitian. 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data tentang motivasi belajar siswa pada penelitian ini diperoleh 
dengan cara menyebarkan angket motivasi belajar siswa untuk kelas IV 
ketika sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Data tersebut dihasilkan 
dari skor tiap butir pernyataan yang terdapat pada angket. Data ini meliputi 
kelompok kontrol yaitu siswa yang menggunakan pembelajaran dengan buku 
teks dan kelompok eksperimen yaitu siswa yang belajar menggunakan 
multimedia interaktif.  
Untuk penjelasan lebih lengkap tentang data sebelum perlakuan dan 
setelah perlakuan dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen akan 
dijelaskan dalam analisis deskriptif di bawah ini. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang 
deskripsi skor tiap kelompok yang diperoleh dalam penelitian ini yang 
meliputi: rerata, median, mode, standar deviasi, skor minimal dan skor 
maksimal. Deskripsi data dalam penelitian ini diolah menggunakan 
program komputer SPSS 17. 
Hasil perhitungan deskripsi untuk masing-masing kelompok adalah 
sebagai berikut: 
 
 
78 
 
a. Data kelompok kontrol sebelum perlakuan 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan terhadap 
kelompok kontrol, diketahui bahwa jumlah anggota kelompok 
kontrol adalah 17 siswa dan semuanya mengisi angket motivasi 
belajar siswa; skor tertinggi yang dicapai adalah 96 dengan frekuansi 
muncul sebanyak satu kali; skor terendah 79 dengan frekuansi 
muncul sebanyak satu kali; rerata (mean) 88,71; median 89; mode 
88; dan standar deviasi 4,074. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 7. Distribusi frekuensi nilai kelompok kontrol sebelum 
perlakuan 
Statistics 
Kelompok kontrol sebelum perlakuan 
N Valid 17 
 Missing 0 
Mean 88.71 
Median 89.00 
Mode 88 
Std. Deviation 4.074 
Variance 16.596 
Minimum 79 
Maximum 96 
Sum 1508 
b. Data kelompok eksperimen sebelum perlakuan 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan terhadap 
kelompok eksperimen, diketahui bahwa jumlah anggota kelompok 
eksperimen adalah 17 siswa dan semuanya mengisi angket motivasi 
belajar; skor tertinggi yang dicapai adalah 97 dengan frekuansi 
muncul sebanyak empat kali; skor terendah 67 dengan frekuansi 
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muncul sebanyak satu kali; rerata 88,88; median 91; mode 91; dan 
standar deviasi 7,499. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 8. Distribusi frekuensi nilai kelompok ekperimen sebelum 
perlakuan 
Statistics 
Kelompok eksperimen sebelum perlakuan 
N Valid 17 
Missing 0 
Mean 88.88 
Median 91.00 
Mode 91
a
 
Std. Deviation 7.499 
Variance 56.235 
Minimum 67 
Maximum 97 
Sum 1511 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
c. Data kelompok kontrol setelah perlakuan 
Berdasarkan hasil penelitian setelah perlakuan terhadap 
kelompok kontrol, diketahui bahwa jumlah anggota kelompok 
kontrol adalah 17 siswa dan semuanya mengisi angket motivasi 
belajar siswa; skor tertinggi yang dicapai adalah 98 dengan frekuansi 
muncul sebanyak satu kali; skor terendah 81 dengan frekuansi 
muncul sebanyak satu kali; rerata 88,94; median 88; mode 92; dan 
standar deviasi 4,736. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 9. Distribusi frekuensi nilai kelompok kontrol setelah 
perlakuan 
Statistics 
Kelompok kontrol setelah perlakuan 
N Valid 17 
Missing 0 
Mean 88.94 
Median 88.00 
Mode 92 
Std. Deviation 4.736 
Variance 22.434 
Minimum 81 
Maximum 98 
Sum 1512 
d. Data kelompok eksperimen setelah perlakuan 
Berdasarkan hasil penelitian setelah perlakuan terhadap 
kelompok kontrol, diketahui bahwa jumlah anggota kelompok 
kontrol adalah 17 siswa dan semuanya mengisi angket motivasi 
belajar siswa; skor tertinggi yang dicapai adalah 100 dengan 
frekuansi muncul sebanyak satu kali; skor terendah 86 dengan 
frekuansi muncul sebanyak dua kali; rerata 92,82; median 93; mode 
89; dan standar deviasi 4,640. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
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Tabel 10. Distribusi frekuensi nilai kelompok ekperimen setelah 
perlakuan 
Statistics 
kelompok eksperimen setelah perlakuan 
N Valid 17 
Missing 0 
Mean 92.82 
Median 93.00 
Mode 89
a
 
Std. Deviation 4.640 
Variance 21.529 
Minimum 86 
Maximum 100 
Sum 1578 
2. Analisis Data 
a. Pengujian Syarat Analisis 
Uji persyaratan analisis menggunakan dua macan syarat, yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data dinyatakan normal dan 
homogen baru bisa lanjut ke analisis untuk menguji hipotesis. Untuk 
lebih lengkapnya, uji normalitas dan uji homogenitas akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa 
subjek penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang digunakan 
ialah 
Ho: data berasal dari subjek penelitian yang berdistribusi tidak 
normal 
Ha: data berasal dari subjek penelitian yang berdistribusi 
normal 
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Kriteria yang digunakan adalah Ha diterima jika nilai 
Asymp. Sig. lebih dari nilai alpha () 0,05. Berdasarkan 
perhitungan dengan bantuan SPSS 17 diperoleh hasil uji untuk 
masing-masing kelas, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen sebagai berikut: 
(a) Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol 
Pada uji normalitas kelompok kontrol dengan 
menggunakan program komputer SPSS 17, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kelompok kontrol 
sebelum 
perlakuan 
Kelompok kontrol 
setelah 
perlakuan 
N 17 17 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 88.71 88.94 
Std. Deviation 4.074 4.736 
Most Extreme Differences Absolute .137 .108 
Positive .087 .108 
Negative -.137 -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z .565 .446 
Asymp. Sig. (2-tailed) .907 .989 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dari hasil perhitungan yang tertera pada tabel di 
atas, diketahui bahwa Asymp. Sig pada sebelum perlakuan 
bernilai 0,907 dan setelah perlakuan bernilai 0,989. 
Sehingga Ha yang menyatakan bahwa data berasal dari 
subjek penelitian yang berdistribusi normal, diterima. Hal 
ini dikarenakan nilai Asymp. Sig > 0,05. 
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(b) Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelompok 
Eksperimen 
Pada uji normalitas kelompok kontrol dengan 
menggunakan program komputer SPSS 17, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kelompok 
eksperimen 
sebelum 
perlakuan 
Kelompok 
eksperimen 
setelah 
perlakuan 
N 17 17 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 88.88 92.82 
Std. Deviation 7.499 4.640 
Most Extreme Differences Absolute .153 .151 
Positive .140 .148 
Negative -.153 -.151 
Kolmogorov-Smirnov Z .632 .623 
Asymp. Sig. (2-tailed) .819 .833 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dari hasil perhitungan yang tertera pada tabel di 
atas, diketahui bahwa Asymp. Sig pada sebelum perlakuan 
bernilai 0,819 dan setelah perlakuan bernilai 0,833. 
Sehingga Ha yang menyatakan bahwa data berasal dari 
subjek penelitian yang berdistribusi normal, diterima. Hal 
ini dikarenakan nilai Asymp. Sig > 0,05. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan bahwa 
subjek penelitian ini bersifat homogen atau tidak. Uji 
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homogenitas ini menggunakan uji Homogenity of Variances 
pada taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang digunakan yaitu: 
Ho: data berasal dari subjek penelitian yang bersifat tidak 
homogen 
Ha: data berasal dari subjek penelitian yang bersifat homogen 
Kriteria yang digunakan adalah Ha diterima apabila nilai 
Sig. lebih dari nilai alpha () 0,05. Dari perhitungan 
menggunakan program komputer SPSS 17, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil uji homogenitas sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Sebelum Perlakuan 2.753 1 32 .107 
Setelah Perlakuan .002 1 32 .966 
Dari hasil perhitungan yang tertera pada tabel di atas, 
diketahui bahwa Sig. pada sebelum perlakuan bernilai 0,107 
dan setelah perlakuan bernilai 0,966. Sehingga Ha yang 
menyatakan bahwa data berasal dari subjek penelitian yang 
bersifat homogen, diterima. Hal ini dikarenakan nilai Sig. > 
0,05. 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistik dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis uji-t. Analisi uji-t digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas pemanfaatan multimedia 
85 
 
interaktif mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap variabel 
terikat motivasi belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini berbunyi “ada 
pengaruh pada pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi 
belajar siswa”. Sebagai syarat pengajuan hipotesis, maka hipotesis 
tersebut diubah menjadi hipotesis nihil yang berbunyi “tidak ada 
pengaruh pada pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi 
belajar siswa”. 
Jadi ada dua hipotesis yang akan dianalisis dengan uji t-test 
kali ini, yaitu: 
Ho: tidak terdapat pengaruh pada pemanfaatan multimedia 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 
Ha: terdapat pengaruh pada pemanfaatan multimedia interaktif 
terhadap motivasi belajar siswa. 
Analisis ini menggunakan bantuan program komputer SPSS 
17. Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji 
hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian 
dikatakan signifikan atau dengan kata lain Ha diterima jika nilai Sig. 
Kurang dari 0,05. Adapun analisis yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
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1) Sebelum Perlakuan dan Setelah perlakuan pada Kelompok 
Kontrol 
Analisis ini digunakan untuk melihat apakah ada 
perbedaan motivasi belajar siswa sebelum perlakuan dan 
setelah perlakuan yang dihasilkan oleh kelompok kontrol 
dimana pembelajaran menggunakan buku teks. Analisis ini 
menggunakan uji Paired Sample Test pada taraf signifikan 
kurang dari 0,05. Uji t Paired digunakan karena data berasal 
dari kelompok yang sama. Adapun analisis yang dihasilkan 
dengan menggunakan program komputer SPSS 17 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 14. Hasil analisis motivasi belajar siswa sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan pada kelompok 
kontrol 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
Pair 1 Kelompok kontrol 
setelah perlakuan - 
Kelompok kontrol 
sebelum perlakuan 
.235 4.101 .995 -1.873 2.344 .237 16 .816 
Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui 
bahwa nilai thitung yang diperoleh adalah 0,237. Selanjutnya 
nilai thitung dikonsultasikan pada ttabel pada taraf signifikan 0,05 
dengan derajat kebebasan (db)= n-1= 16 sebesar 2,120. 
Ternyata thitung=0,237 < ttabel= 2,120. Kemudian nilai Sig. yang 
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dihasilkan adalah 0,816, berarti taraf signifikannya lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya pada kelompok kontrol, antara motivasi belajar 
siswa sebelum perlakuan dan setelah perlakuan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan. 
2) Sebelum Perlakuan dan Setelah perlakuan pada Kelompok 
Eksperimen 
Sama halnya seperti sebelumnya, analisis ini digunakan 
untuk melihat apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa 
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada kelompok 
eksperimen dimana pembelajaran menggunakan metode 
multimedia interaktif mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Analisis ini menggunakan uji Paired Sample Test pada taraf 
signifikan kurang dari 0,05. Adapun analisis yang dihasilkan 
dengan menggunakan program komputer SPSS 17 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 15.  Hasil analisis motivasi belajar siswa sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan pada kelompok 
eksperimen 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
Pair 
1 
kelompok eksperimen 
setelah perlakuan - 
Kelompok eksperimen 
sebelum perlakuan 
3.941 7.224 1.752 .227 7.655 2.249 16 .039 
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Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui 
bahwa nilai thitung yang diperoleh adalah 2,249. Selanjutnya 
nilai thitung dikonsultasikan pada ttabel pada taraf signifikan 0,05 
dengan derajat kebebasan (db)= n-1= 16 sebesar 2,120. 
Ternyata thitung=2,249 > ttabel= 2,120. Kemudian nilai Sig. yang 
dihasilkan adalah 0,039, berarti taraf signifikannya lebih kecil 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya pada kelompok eksperimen, antara motivasi 
belajar siswa sebelum perlakuan dan setelah perlakuan terdapat 
pengaruh yang signifikan. 
3) Uji Beda antara Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen  
SPSS 17 digunakan untuk menghitung data yang akan 
diproses. Analisis yang digunakan ialah Independent t-test 
dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. Independent t-test 
digunakan karena dalam penghitungan ini menggunakan data 
dari dua kelompok yang berbeda. Untuk menganalisis hipotesis 
ini digunakan dua cara, pertama membandingkan atau 
mengkonsultasikan nilai thitung dengan ttabel, sebagai persyaratan 
agar Ha diterima maka nilai thitung harus lebih besar dari ttabel. 
Kedua, dengan membandingkan nilai Sig. (2-tailed) yang 
diperoleh pada analisis ini dengan taraf signifikan sebesar 0,05, 
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agar Ha diterima maka nilai Sig. (2-tailed) harus lebih kecil 
dari taraf signifikan 0,05. 
Adapun hasil dari penghitungan tersebut akan dijabarkan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 16. Hasil analisis motivasi belajar setelah perlakuan 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differen
ce Lower Upper 
Setelah 
Perlakuan 
Equal 
variances 
assumed 
.002 .966 2.414 32 .022 3.882 1.608 .607 7.158 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2.414 31.98
6 
.022 3.882 1.608 .607 7.158 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai thitung yang 
diperoleh adalah 2,414. Selanjutnya nilai thitung dikonsultasikan 
pada ttabel pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan 
(db)=n1+n2-2= 17+17-2= 32 sebesar 2,039. Ternyata 
thitung=2,414 > ttabel= 2,039. 
Selanjutnya, Sig. (2-tailed) yang dihasilkan adalah 0,022, 
nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada pemanfaatan 
multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa. 
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D. Pembahasan 
Setelah dilakukan analisis pada uji hipotesis dengan membandingkan 
data setelah perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah pengaruh pada 
pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil akhir penghitungan pada uji t yang menunjukkan 
bahwa nilai thitung > ttabel, dan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,022 < taraf 
signifikan (α) 0,05. Penjelasan lebih lengkap akan ditampilkan dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 17. Cross-tabel hasil pengujian hipotesis. 
 SEBELUM 
PERLAKUAN 
SETELAH 
PERLAKUAN 
thitung 
KELOMPOK 
KONTROL 
 
N : 17 
Mean : 88.71 
Median : 89.00 
Mode : 88 
Std. Deviation : 4.074 
Variance : 16.596 
Minimum : 79 
Maximum : 96 
Sum : 1508 
N : 17 
Mean : 88.94 
Median : 88.00 
Mode : 92 
Std. Deviation : 4.736 
Variance : 22.434 
Minimum : 81 
Maximum : 98 
Sum : 1512 
 
thitung : 0,237 
sig. (2-tailed): 
0,816 
KELOMPOK 
EKSPERIMEN 
 
N : 17 
Mean : 88.88 
Median : 91.00 
Mode : 91 
Std. Deviation : 7.499 
Variance : 56.235 
Minimum : 67 
Maximum : 97 
Sum : 1511 
 
N : 17 
Mean : 92.82 
Median : 93.00 
Mode : 89 
Std. Deviation : 4.640 
Variance : 21.529 
Minimum : 86 
Maximum : 100 
Sum : 1578 
thitung : 2,249 
sig. (2-tailed): 
0,039 
 
thitung 
thitung : 0,85 
sig. (2-tailed) : 0,933 
thitung : 2,414 
sig. (2-tailed) : 0,022 
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1. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol Sebelum 
Perlakuan dan Setelah Perlakuan 
Pada kelompok kontrol, perlakuan ketika pelaksanaan penelitian 
menggunakan buku teks seperti hari-hari biasanya. Obyek penelitian 
yang mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 17 siswa.  
Dilihat dari data yang didapat, skor motivasi belajar siswa pada 
kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan yang berarti. Pada rata-
rata (mean), selisih antara sebelum perlakuan yang bernilai 88,71 dan 
setelah perlakuan yang bernilai 88,94 hanya 0,23. Hal ini juga dibuktikan 
dengan analisis menggunakan SPSS 17, dimana nilai Sig. (2-tailed) yang 
diperoleh lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. 
2. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen 
Sebelum Perlakuan dan Setelah Perlakuan 
Berbeda dengan kelompok kontrol, pada kelompok eksperimen, 
perlakuan menggunakan multimedia interaktif. Obyek penelitian 
disamakan dengan jumlah pada kelompok kontrol agar seimbang, yaitu 
17 siswa. 
Pada perolehan skor hasil penelitian, terjadi peningkatan yang 
signifikan. Pada rata-rata (mean), selisih antara sebelum perlakuan yang 
bernilai 88.88 dan setelah perlakuan yang bernilai 92.82, meningkat 
sebesar 3,94. Pembuktian adanya perbedaan yang signifikan dibuktikan 
juga dengan analisis menggunakan SPSS 17, dengan perolehan nilai Sig. 
(2-tailed) yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. 
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3. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Sebelum Perlakuan Pada 
Kelompok Kontrol dan Kelompok eksperimen 
Perbandingan ini untuk mengetahui adakah perbedaan yang 
signifikan antara motivasi awal siswa pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dari hasil yang diperoleh, rata-rata antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen hanya 0,17 sehingga dapat 
diketahui bahwa tidak ada perbedaan motivasi awal belajar yang 
signifikan antara dua kelompok tersebut. Kesimpulan tersebut telah 
diperkuat dengan hasil analisis SPSS 17, dimana nilai Sig. (2-tailed) yang 
diperoleh lebih dari 0,05. Selain itu juga nilai thitung yang diperoleh jauh 
lebih kecil dari nilai ttabel 
4. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Setelah Perlakuan Pada 
Kelompok Kontrol dan Kelompok eksperimen 
Terakhir, membandingkan skor motivasi belajar siswa setelah 
perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kegiatan 
ini dilakukan sebagai penentu untuk membuktikan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini. Adapun hipotesis yang diajukan antara lain 
Ho: tidak terdapat pengaruh pada pemanfaatan multimedia interaktif 
terhadap motivasi belajar siswa. 
Ha: terdapat pengaruh pada pemanfaatan multimedia interaktif terhadap 
motivasi belajar siswa. 
Hasil akhir atau skor motivasi belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelompok kontrol akan dibandingkan dengan kelompok eksperimen 
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untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan diantara 
keduanya. Apabila signifikan, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
tapi jika tidak signifikan maka hipotesis nihil (Ho) yang diterima. Nilai 
dikatakan signifikan apabila Sig. (2-tailed) pada penghitungan 
Independet t-test kurang dari taraf signifikan (α) 0,05. 
Analisis yang digunakan untuk menyimpulkan hipotesis penelitian 
ini adalah Independent t-test. Penggunaan Independent t-test dikarenakan 
data yang akan dibandingkan berasal dari kelompok yang berbeda, yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisi yang didapat 
menunjukkan ternyata thitung=2,414 > ttabel=2,039 dan Sig. (2-tailed) yang 
bernilai 0,022 lebih kecil dari taraf signifikan (α) 0,05. Hal ini juga 
dibuktikan dengan perbedaan rata-rata pada kedua kelompok tersebut 
yang memiliki selisih cukup banyak yaitu 3,88. Oleh karena itu hipotesis 
alternatif (Ha) yang diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
pada skor motivasi belajar siswa kelompok kontrol yang mendapat 
perlakuan menggunakan buku teks dengan kelompok eksperimen yang 
menggunakan multimedia interaktif.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar 
siswa yang menggunakan multimedia interaktif lebih tinggi dari pada 
siswa yang menggunakan buku teks ketika pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan pada kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan 
cukup tinggi setelah menggunakan multimedia interaktif. Peningkatan ini 
dikarenakan siswa tertarik dengan metode belajar yang baru, mereka 
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mendapat pengalaman yang menyenangkan dalam belajar serta penyajian 
materi tidak membosankan karena menggunakan ilustrasi, video, audio, 
dan gambar yang dapat menarik perhatian mereka. Untuk melihat 
peningkatan motivasi belajar siswa, berikut ini akan disajikan tabel gain 
point antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
Tabel 18. Gain score kelompok kontrol dan eksperimen 
KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL 
SETELAH 
PERLAKUAN 
SEBELUM 
PERLAKUAN 
PENINGKATAN 
SETELAH 
PERLAKUAN 
SEBELUM 
PERLAKUAN 
PENINGKATAN 
93 67 26 88 86 2 
95 91 4 92 90 2 
90 87 3 98 92 6 
93 97 -4 84 89 -5 
95 97 -2 86 88 -2 
87 92 -5 91 91 0 
89 90 -1 92 88 4 
97 91 6 81 83 -2 
97 91 6 83 87 -4 
99 89 10 84 79 5 
86 85 1 87 93 -6 
95 85 10 90 85 5 
100 97 3 95 96 -1 
89 82 7 92 89 3 
89 91 -2 88 88 0 
98 97 1 86 93 -7 
86 82 4 95 91 4 
JUMLAH 67 JUMLAH 4 
MEAN 3,94 MEAN 0,23 
Selisih jumlah  : 63 
selisih rata-rata  : 3,71 
Dari tabel di atas diketahui bahwa selisih jumlah peningkatan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 63, 
sedangkan selisih rata-ratanya sebesar 3,71. Untuk mengetahui apakah 
selisih peningkatan antara kedua kelompok tersebut signifikan atau tidak, 
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maka dianalisis menggunakan uji-t dengan bantuan program komputer 
SPSS 17. Dari analisis tersebut diperoleh hasil di bawah ini 
Tabel 19. Hasil analisis gain score motivasi belajar antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Selisih_gain
_score 
Equal variances 
assumed 
.457 .504 2.384 32 .023 3.706 2.015 -.398 7.810 
Equal variances 
not assumed 
  
2.384 25.342 .025 3.706 2.015 -.441 7.852 
Untuk uji-t pada gain score ini, ada dua hipotesis yang digunakan, 
yaitu: 
Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara gain score 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Ha: terdapat perbedaan yang signifikan antara gain score kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Penentuan hipotesis dengan cara membandingkan thitung dengan 
ttabel, apabila thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, begitu juga 
sebaliknya. Selain itu, penentuan hipotesis juga dilihat dari nilai Sig. (2-
tailed) yang diperoleh, apabila nilai yang diperoleh lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
Penghitungan hasil analisis menggunakan SPSS 17, diperoleh thitung 
sebesar 2,384. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan 
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db=n1+n2-2 dan tingkat signifikansi 0,05, diperoleh ttabel sebesar 2,039. 
Maka diketahui bahwa thitung > ttabel. Kemudian nilai Sig. (2-tailed) dari 
analisis, diperoleh hasil sebesar 0,023, nilai tersebut lebih kecil 
dibandingkan nilai signifikansi 0,05. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga gain score 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat perbedaan 
yang signifikan 
Penelitian ini memperkuat penemuan-penemuan sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah satunya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Ardanuy, Guttierez & Perez (2009). Penelitian 
dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar mahasiswa. 
Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa multimedia interaktif 
berperan positif dan signifikan terhadap kenaikan motivasi belajar yang 
ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata persentase kelulusan. 
Kesimpulan yang sama juga disampaikan oleh Mustapa Ali (2011) 
dalam penelitiannya. Setelah melakukan pengamatan dan eksperimen, 
diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif pada kelas VA telah terjadi 
perubahan pada siswa. Kesimpulan tersebut diperkuat dengan hasil 
pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana, dimana 
hipotesis yang diperoleh adalah terdapat pengaruh yang signifikan oleh 
variabel X terhadap motivasi belajar siswa (Y) dengan tingkat kebenaran 
95%. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan semaksimal mungkin, mulai dari 
metode, pelaksanaan, dll. Namun harus diakui masih banyak kekurangan 
yang terjadi selama penelitian berlangsung. Adapun kekurangan tersebut 
antara lain: 
1. Dalam penelitian eksperimen, pengendalian variabel bebas diluar 
variabel yang diteliti harus dilakukan secara ketat. Namun karena 
penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran dikelas, maka 
pelaksanaan eksperimen perlu mengikuti dengan jadwal pembelajaran di 
sekolah dan aturan-aturan yang mengikat. Waktu yang disediakan untuk 
sekali pertemuan dirasakan masih kurang karena satu jam pelajaran 
hanya 35 menit. 
2. Karakteristik dan latar belakang siswa yang berbeda-beda ikut 
mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa. Variael-variabel tersebut 
tidak bisa dikontrol oleh peneliti. 
3. Karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti, 
maka pada penelitian ini pokok bahasan yang dipelajari dan 
dieksperimenkan hanya terbatas pada satu standar kompetensi, yaitu 
ketentuan-ketentuan sholat.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam 
pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini 
telah dibuktikan pada hasil uji-t, dimana thitung=2,414 > ttabel=2,039, dan 
nilai Sig. (2-tailed) = 0,022 < taraf signifikan 0,05. Penelitian ini juga 
membuktikan bahwa siswa yang menggunakan multimedia interaktif 
(kelompok eksperimen) memiliki nilai rata-rata motivasi yang lebih tinggi 
dari pada siswa yang belajar dengan menggunakan buku teks (kelompok  
kontrol).  
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif pada 
pemanfaatan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa 
yang menggunakan multimedia interaktif  lebih termotivasi untuk belajar 
dan perhatian mereka juga lebih baik terhadap pelajaran. Sehingga 
multimedia dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dijadikan 
sumber belajar siswa untuk meningkatkan motivasi dan perhatian dalam 
pembelajaran. 
C. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi diatas, berikut 
disampaikan beberapa saran dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 
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siswa dengan menggunakan multimedia interaktif, diantaranya sebagai 
berikut 
1. Dalam pembelajaran, guru disaranan untuk memanfaatkan multimedia 
intraktif agar motivasi siswa untuk belajar meningkat.  
2. Penggunaan metode belajar yang bervariasi juga disarankan agar tidak 
menimbulkan kesan yang monoton bagi siswa dan meningkatkan daya 
tarik siswa untuk mengikuti pelajaran.  
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Lampiran 2. Tabel frekuensi data kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
 
Kelompok kontrol sebelum perlakuan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 79 1 5.9 5.9 5.9 
83 1 5.9 5.9 11.8 
85 1 5.9 5.9 17.6 
86 1 5.9 5.9 23.5 
87 1 5.9 5.9 29.4 
88 3 17.6 17.6 47.1 
89 2 11.8 11.8 58.8 
90 1 5.9 5.9 64.7 
91 2 11.8 11.8 76.5 
92 1 5.9 5.9 82.4 
93 2 11.8 11.8 94.1 
96 1 5.9 5.9 100.0 
Total 17 100.0 100.0  
 
 
Kelompok eksperimen sebelum perlakuan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 67 1 5.9 5.9 5.9 
82 2 11.8 11.8 17.6 
85 2 11.8 11.8 29.4 
87 1 5.9 5.9 35.3 
89 1 5.9 5.9 41.2 
90 1 5.9 5.9 47.1 
91 4 23.5 23.5 70.6 
92 1 5.9 5.9 76.5 
97 4 23.5 23.5 100.0 
Total 17 100.0 100.0  
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Kelompok kontrol setelah perlakuan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 76 1 5.9 5.9 5.9 
82 1 5.9 5.9 11.8 
83 1 5.9 5.9 17.6 
84 2 11.8 11.8 29.4 
85 1 5.9 5.9 35.3 
86 2 11.8 11.8 47.1 
87 1 5.9 5.9 52.9 
88 1 5.9 5.9 58.8 
90 2 11.8 11.8 70.6 
91 1 5.9 5.9 76.5 
92 1 5.9 5.9 82.4 
98 2 11.8 11.8 94.1 
100 1 5.9 5.9 100.0 
Total 17 100.0 100.0  
 
 
Kelompok eksperimen setelah perlakuan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 86 2 11.8 11.8 11.8 
87 1 5.9 5.9 17.6 
89 3 17.6 17.6 35.3 
90 1 5.9 5.9 41.2 
93 2 11.8 11.8 52.9 
95 3 17.6 17.6 70.6 
97 2 11.8 11.8 82.4 
98 1 5.9 5.9 88.2 
99 1 5.9 5.9 94.1 
100 1 5.9 5.9 100.0 
Total 17 100.0 100.0  
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Lampiran 3. Tabel uji validitas Pearson Correlation 
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Lampiran 4. Tabel uji reliabilitas Cronbach’s Alpha 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 28 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 28 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.967 28 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
butir1 88.79 353.360 .708 .966 
butir2 89.18 350.300 .705 .966 
butir3 88.71 353.175 .787 .965 
butir4 88.64 357.720 .641 .966 
butir5 89.04 349.962 .725 .966 
butir6 89.14 347.312 .772 .965 
butir7 89.14 349.386 .745 .965 
butir8 88.64 358.238 .625 .966 
butir9 89.25 343.009 .770 .965 
butir10 89.18 350.300 .705 .966 
butir11 89.07 346.217 .839 .965 
butir12 89.00 352.370 .678 .966 
butir13 88.79 354.619 .670 .966 
butir14 88.75 358.046 .713 .966 
butir15 88.71 364.582 .514 .967 
butir16 89.21 344.175 .775 .965 
butir17 88.61 360.470 .631 .966 
butir18 88.82 353.337 .712 .966 
butir19 89.21 343.656 .812 .965 
butir20 88.71 358.434 .653 .966 
butir21 89.21 344.841 .808 .965 
butir22 88.68 358.004 .669 .966 
butir23 88.82 358.300 .538 .967 
butir24 89.21 343.360 .819 .965 
butir25 88.71 352.508 .767 .965 
butir26 89.25 343.676 .776 .965 
butir27 88.68 358.004 .669 .966 
butir28 88.61 364.247 .461 .967 
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Lampiran 5. Foto kegiatan penelitian 
 KELOMPOK KONTROL KELOMPOK EKSPERIMEN 
SEBELUM 
PERLAKUAN 
siswa pada kelompok kontrol 
sedang mengisi angket untuk 
mengetahui motivasi awal 
belajar meraka. 
siswa pada kelompok 
ekaperimen sedang mengisi 
angket untuk mengetahui 
motivasi awal belajar meraka. 
PERLAKUAN 
siswa belajar dikelas 
menggunakan metode ceramah 
dan buku teks. 
siswa menggunakan 
multimedia interaktif ketika 
belajar di lab. komputer. 
SETELAH 
PERLAKUAN 
 
siswa sedang mengisi angket 
untuk mengetahui motivasi 
akhir belajar meraka setelah 
belajar menggunakan metode 
ceramah dan buku teks. 
siswa sedang mengisi angket 
untuk mengetahui motivasi 
akhir belajar meraka setelah 
belajar menggunakan 
multimedia interaktif.  
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Lampiran 6. Lembar validasi instrumen angket oleh Expert Judgment 
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Lampiran 7. Angket motivasi belajar siswa 
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Lampiran 8. Lembar validasi ahli media 
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Lampiran  9. Lembar validasi ahli materi 
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Lampiran 10. Surat ijin penelitian 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
 
 
